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ABSTRAK

Tanah yang terdapat pada Desa Kedungsari daerah kecamatan pengasih
Kabupaten Kulonprogo JI. Jogja-Wates km23 kedungsari, pengasih, Kulonporogo,
DIY merupakan daerah dengan tanah lempung yang banyak dijumpai. Pada
penelitian ini kita dapat melihat perbaikan untuk sifat-sifat tanah dengan cara
stabilisasi. Stabilisasi pada penelitian ini yaitu menggunakan kapur karbid dan
semen putih.

Penelitian ini yaitu akan dilakukan stabilisasi tanah asli dengan kapur karbid
dengan persentase 3%, 7%, 5% dan 9% dan waktu pemeraman yaitu 1 hari, 5 hari
dan 9 hari. Setelah itu dilakukan stabilisasi kapur karbid optimum dengan
persentase 9% yang dicampur dengan semen putih dengan persentase 4%, 6% dan
8% dengan waktu pemeraman 1 hari, 5 hari dan 9 hari. Metode yang digunakan
menggunakan Pengujian Triaksial UU.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah lempung dari Desa Kedungsari
ini masuk kedalam kelompok OH vyaitu jenis tanah lempung organik dengan
plastisitas sedang sampai tinggi menggunakan metode USCS. Sedangkan
menggunakan metode AASHTO tanah masuk kedalam kelompok A-7-5 yaitu jenis
tanah lempung dengan sifat sedang sampai buruk. Pengujian triaksial UU
didapatkan kohesi tanah asli sebesar 0,286kg/cm? dengan sudut geser dalam sebesar
21,680°. Pada penambahan kapur karbid dengan persentase 3%, 5%, 7% dan 9%
diketahui dapat meningkatkan parameter kuat geser tanah, dimana nilai kohesi dan
sudut geser dalam tertinggi terdapat pada persentase 9% pada pemeraman 9 hari,
yaitu nilai kohesi sebesar 0,911 kg/cm? dan sudut geser dalam sebesar 33,3949,
Pada penambahan kapur karbid optimum dan semen putih 4%, 6% dan 8%, nilai
kohesi dan sudut geser dalam tertinggi terdapat pada persentase kapur karbid
optimum yang dicampur dengan semen putih 8% dengan waktu pemeraman 9 hari,

dimana nilai kohesi dan sudut geser dalam sebesar 1,411 kg/cm? dan 34,371,

Kata Kunci: Kapur Karbid, Semen Putih, Kohesi, Sudut Geser Dalam
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hardiyatmo (2017) menyatakan Tanah adalah himpunan mineral, bahan
organic, dan endapan-endapan yang relatif lepas, yang terletak diatas batuan dasar.
Ikatan antara butiran yang relatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat
organic, atau oksida-oksida yang mengendap diantara partikel-partikel. Ruang
diantara partikel-partikel dapat berisi air, udara ataupun keduanya.

Kuat Geser Tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh persatuan
luas masa tanah untuk menghindari keruntuhan atau kegagalan. Dengan
dilakukannya Uji Triaxial ini maka kita dapat mengetahui kekuatan geser tanah
yang akan kita uji untuk mendapatkan tanah yang sesuai dengan persyaratan, dan
pengujian ini dilakukan dengan menambahkan bahan adiktif seperti kapur karbid
dan semen putih. Parameter kuat geser tanah ditentukan dari uji laboratorium pada
benda uji yang akan diambil. Pengujian yaitu untuk mengetahui nilai parameter
yaitu nilai kohesi (C) dan sudut gesek tanah lempung (¢) dengan penambahan
adiktif. Tanah yang diambil dari lapangan harus diusahakan tidak berubah
kondisinya dan harus menjaga kadar air dan susunan tanah dilapangan agar tidak
berubah, terutama tanah lempung.

Desa Kedungsari merupakan daerah di kecamatan pengasih Kabupaten
Kulonprogo JI. Jogja wates km23 kedungsari, pengasih, Kulonprogo, DIY dengan
tanah lempung yang sering dijumpai dan juga daerah tersebut terdapat banyak
persawahan. Desa tersebut memiliki tingkat kuat geser yang tidak terlalu tinggi dan
dapat mengakibatkan terbatasnya beban diatasnya seperti rumah dan lain
sebagainya. Dapat dilihat dari permasalahan diatas maka perlu upaya perbaikan
yaitu dengan melakukan stabilisasi Sehingga lokasi daerah tersebut bisa
berkembang untuk kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, diambil rumusan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana jenis dan sifat fisik tanah pada kondisi asli Desa Kedungsari,
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Kulonprogo, Yogyakarta.

Bagaimana parameter kuat geser tanah lempung pada kondisi asli.

Bagaimana pengaruh penambahan bahan adiktif kapur karbid dan semen putih
terhadap parameter kuat geser tanah.

Bagaimana parameter kuat geser tanah maksimum dengan penambahan kapur
karbid optimum dan semen putih.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mengetahui jenis dan sifat fisik dan mekanis tanah asli dari Desa Kedungsari,
Kulonprogo, Yogyakarta.

Mengetahui bagaimana parameter kuat geser tanah pada kondisi tanah asli.

Mengetahui bagaimana pengaruh penambahan kapur karbid 3%, 5%, 7% dan

9% terhadap parameter kuat geser tanah.

Mengetahui parameter kuat geser tanah maksimum dengan penambahan kapur

karbid optimum dan semen putih 4%, 6%,8%.

Batasan Penelitian

Batasan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tanah yang akan diuji yaitu tanah lempung berasal dari Desa Kedungsari,
Kulonprogo, Yogyakarta.
Tanah yang digunakan sebagai benda uji yaitu tanah asli dan tanah tidak asli,
Bahan aditif yang akan digunakan yaitu kapur karbid dan semen putih.
Persentase campuran yang digunakan yaitu 3%, 5%, 7%, 9% kapur karbid
terhadap berat kering tanah dan variasi campuran semen putih 4%, 6%,8%
terhadap berat kering.
Penelitian ini tidak menganalisa unsur kimia dari tanah.
Benda uji diperam dalam waktu 1 hari, 5 hari dan 9 hari. Uji yang dilakukan
yaitu pengujian Triaksial UU.
Pengujian ini dilakukan hanya untuk mengetahui parameter kuat geser tanah
asli dan campuran bahan adiktif yang telah ditentukan.



8. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh penambahan bahan adiktif yaitu
kapur karbid dan semen putih terhadap sifat-sifat fisik dan mekanis tanah
lempung yang diuji.
2.  Memberikan pengetahuan bahan tambah yang bisa digunakan untuk stabilitas
tanah.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu untuk
meningkatkan stabilitas dan kapastitas daya dukung tanah, dan memperbaiki sifat-
sifat tanah yang ada agar dapat memenuhi syara-syarat teknis yang diinginkan.
Secara alamiah tanah sifat-sifat fisis dan mekanis yang terbatas, tidak semua tanah
dapat digunakan dalam proyek konstruksi, maka perlu dilakukan penelitian

stabilisasi tanah.

2.2 Stabilisai Tanah

2.2.1 Stabilisiasi tanah menggunakan kapur karbid

Edhy, dkk (2004) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
besarnya kuat geser tanah lempung dengan penambahan kapur karbid dan clean set
cement. Perhitungan besarnya kuat geser tanah telah disesuaikan dengan standar
American Society for Testing Material (ASTM). Perhitungan kuat geser tanah
dilakukan berdasarkan metode Coloumb. Sampel. Untuk variasi kapur karbid dan
clean set cement adalah 0%, 3%, 6%, 9% dan 12% dengan waktu pemeraman O
hari, 3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 hari dan 15 hari.

Hasil penelitian terjadi perubahan parameter kuat geser tanah yaitu kohesi
(C) dan sudut geser dalam (¢) setelah tanah dicampur dengan kapur karbid maupun
clean set cement. Perubahan nilai kohesi dan sudut geser dalam menyebabkan
terjadi peningkatan nilai daya dukung tanah ditinjau dari nilai kuat geser pada kadar
kapur karbid optimum dan clean set cement maksimum, peningkatan ini seiring
dengan lamanya waktu pemeraman. Penambahan kapur karbid yang optimum
adalah 3% dari berat sampel tanah yang diuji didapat peningkatan kuat geser
sebesar 86,47% sedangkan pada penambahan kadar clean set cement 12% dari

berat sampel tanah yang diuji didapatkan peningkatan kuat geser sebesar 91,11%.



2.2.2 Stabilisasi tanah menggunakan batu gamping dam semen putih

Fridayana, dkk (2004) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh penambahan batu gamping dan semen
putih terhadap mekanisme pada sifat fisik tanah lempung dan diharapkan penelitian
yang dilakukan dapat memberi pengetahuan yang ada tentang penggunaan semen
putih sebagai bahan adiktif yang dapat distabilisasi dan diaplikasikan kedalam
kasus-kasus geoteknik dilapangan. Pengujian yang dilakukan yaitu uji Triaksial UU
dengan penambahan variasi campuran stabilisator 0%, 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15%
dengan waktu pemeraman atau curring time 0 hari, 3 hari, 7 hari, 14 hari.

Hasil pengujian Triaksial UU diperoleh baha penambahan semen putih 15%
mampu memberikan peningkatan kuat geser maksimal pada tanah pada waktu
pemeraman hari ke-O terjadi peningkatan kuat geser, pada hari ke-3 terjadi
peningkatan kuat geser, pada hari ke-7 terjadi peningkatan kuat geser, dan pada hari
ke-14 juga terjadi peningkatan kuat geser, campuran semen 15% inilah yang akan
dipakai kedalam campuran.

2.2.3 Stabilisasi tanah menggunakan kapur tohor dan matos

Abiyogo (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh stabilisasi tanah
lempung dengan kapur tohor dan matos terhadap parameter kuat geser tanah yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur tohor dan matos terhadap
parameter kuat geser tanah. Uji yang dilakukan yaitu uji Triaksial UU dengan
variasi campuran yang digunakan yaitu 8%, 10%, 12% dan 16% kapur terhadap
berat kapur dan kadar air optimum. Waktu pemeraman atau curring time pada
campuran tanah lempung dilakukan pada 1 hari, 7 hari, dan 14 hari sudah
distabilisasi.

Hasil pengujian Triaksial UU yang telah dilakukan pada tanah asli yang
dengan menggunakan kapur tohor dengan waktu peram 1 hari, 7 hari, dan 14 hari
terhadap parameter kuat geser tanah cenderung mampu meningkatkan nilai dan
sudut geser dalam tanah asli dengan waktu pemeraman yang semakin lama.
Pengujian Triaksial UU dengan penambahan kapur tohor konstan dan matos dengan
waktu pemeraman 1 hari dan 14 hari mengalami penaikan dan penurunan terhadap

nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah asli.



2.2.4 Stabilisasi menggunakan abu vulkanik merapi

Cholis (2007) melakukan penelitian tentang pengaruh stabilisasi tanah
lempung dengan abu vulkanik merapi terhadap parameter kuat geser tanah yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu vulkanik merapi pada
pengujian Triaksial UU dean uji Geser Langsung dengan persentase campuran 2%,
4%, 6% dan 8% dengan waktu peram 1 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

Hasil dari pengujian Triaksial Tipe UU data yg diperoleh pada nilai sudut
gesek dalam meningkat dari nilai sudut gesek dalam pada tanah asli, sedangkan
untuk nilai kohesi turun dari tanah asli. Hasil oengujian geser langsung tanah
lempung asli dicampur dengan abu vulkanik merapi didapatkan sudut gesek dalam
serta kohesi. Data yang didapatkan pada nilai sudut gesek dalam meningkat dari

nilai sudut gesek dalam pada tanah asli sedangkan nilai kohesi turun dari tanah asli.

2.2.5 Stabilisasi menggunakan pupuk urea

Nurcholis (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh penambahan
pupuk urea pada tanah dari Desa Gupakwarak terhadap parameter kuat geser
tanahnya yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan
pupuk urea terhadap tanah lempung terhadap parameter kuat geser tanah.
Penambahan pupuk urea sebesar 1%, 2% dan 3% dari berat tanah dengan waktu

peraml hari, 5 hari, dan 7 hari.

Hasil dari pengujian yaitu pengaruh penambahan pupuk urea terhadap
parameter kuat geser tanah lempung cukup baik. Dimana pada setiap penambahan
persentase pupuk urea, baik nilai kohesi maupun nilasi sudut geser dalam dari tanah

asli mengalami peningkatan.

2.3 Keaslian Penelitian
Berikut perbandingan tugas akhir dalam beberapa penelitian diatas disajikan
dalam tabel 2.1 dibawah ini.



Tabel 2.1 Perbandingan yang Telah Dilakukan

Parameter Edhy, dkk (2004) Fridayana, dkk (2004) | Abiyogo (2019) Cholis (2007) Nurcholis (2018)
Peningkatan Kuat Geser | Peningkatan kuat Penaaruh stabilisasi ;i}r;%a{gg sLanblllsam Pengaruh Penambahan
Tanah Lempung dengan | geser tanah lempung g pung =~ Pupuk Urea Pada Tanah
-~ " tanah lempung dengan abu vulkanik .
Judul Variasi Campuran yang distabilisasi denaan kaour tohor | merani terhada dari Desa Gupakwarak
Kapur Karbid dan Clean | dengan batu gamping dangmatosp arargeter kuatp eser Terhadap Parameter
Set Cement dan semen putih. ' 'E)anah g Kuat Geser Tanah.
. . : Mengetahui seberapa
Mengetahui besarnya Menaetahui Mengetahui Mengetahui pengaruh besar penaaruh
kuat geser tanah enagr]nbahan batu pengaruh penambahan abu enampbar?an upuk
. lempung dengan penan penambahan kapur | vulkanik merapi pada P pup
Tujuan gamping dan semen . AU urea terhadao tanah
penambahan kapur utih terhadan kuat tohor dan matos pengujian Triaksial lemouna terhada
karbid dan clean set peser tanah Iepm il terhadap parameter | UU dan uji geser araenet%  kuat zser
cement g PUNG 1 yat geser tanah langsung ?anah g
Kapur Karbid dan Clean | Batu Gamping dan Kapur Tohor dan . .
Bahan Set Cement Semen Putih Matos Abu Vulkanik Merapi Pupuk Urea




Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan yang Telah Dilakukan

Parameter Edhy, dkk (2004) Fridayana, dkk (2004 Abiyogo (2019) Cholis (2007) Nurcholis (2018)
. . Hasil dari pengujian
Spﬁcrjﬂ?agzgrné::;rl;?h%' dan Hasil pengujian Triaksial UU | Triaksial Tipe UU data
men egbabkan teriadi yang telah dilakukan pada yg diperoleh pada nilai
eni?\/ Katan nilaijda 3 tanah asli yang sudah sudut gesek dalam Hasil dari pengujian
gukur? tanah ditin'a)t/J dari distabilisasi dengan meningkat dari nilai yaitu pengaruh
nilai kaat eser acha kadar Hasil penelitian menggunakan kapur tohor sudut gesek dalam pada | penambahan pupuk
Kapur kart?i do Emum dan menur?'ukan bawah dengan waktu peram 1 hari, 7 | tanah asli, sedangkan urea terhadap
clep;n set cemeﬁt maksimum. | tanah aJin ana telah hari, dan 14 hari untuk nilai kohesi turun | parameter kuat geser
eninakatan ini seirin ’ didaniodr é/engan batu terhadap parameter kuat geser | dari tanah asli. Hasil tanah lempung
3enga?1 lamanya Wakt?J gampiflg mengalami tanah cenderung mampu oengujian geser langsung | cukup baik. Diaman
Hasil pemeraman. Penambahan peningKatan Kuat geser meningkatkan nilai dan sudut | tanah lempung asli pada setiap
) geser tanah asli dengan waktu | dicampur dengan abu penambahan

kapur karbid yang optimum
adalah 3% dari berat sampel
tanah yang diuji didapat
peningkatan kuat geser
sebesar 86,47% sedangkan
pada penambahan kadar clean
set cement 12% dari berat
sampel tanah yang diuji
didapatkan peningkatan kuat
geser sebesar 91,11%.

maksimum. Pada tanah
asli yang dicampur
dengan semen putih
juga mengalami
peningkatan maksimum

penrimaan yang semakin
lama. Pengujian Triaksial UU
dengan penambahan kapur
tohor konstan dan matos
dengan waktu penerimaan 1
hari dan 14 hari mengalami
kenaikan dan penurunan
terhadap nilai kohesi dan
sudut geser dalam tanah asli

vulkanik merapi
didapatkan sudut gesek
dalam serta kohesi. Data
yang didapatkan pada
nilai sudut sudut gesek
dalam meningkat dari
nilai sudut gesek dalam
pada tanah asli
sedangkan nilai kohesi
turun dari tanah asli.

persentase pupuk
urua, baik nilai
kohsei maupun nilai
sudut geser dalam
tanah asli
mengalami
peningkatan




BAB Il1
LANDASAN TEORI

3.1 Tanah

Tanah yaitu suatu himpunan mineral, bahan organik dan endapan-endapan
yang relative lepas, yang terletak diatas batuan dasar. Tanah mempunyai peran yang
penting terhadap suatu kosntruksi, tidak semua tanah dapat menahan beban

diatasnya termasuk tanah lempung yang sifat daya dukung tanah rendah.

3.1  Tanah Lempung
Lempung adalah agregat partikel-partikel yang berukuran mikroskopik
dan submikroskopik yang berasal dari pembusukan kimiawi unsur- unsur penyusun
batuan, dan bersifat plastis dalam selang kadar air sedang sampai luas. Dalam
keadaan kering sangat keras dan tidak mudah terkelupas hanya dengan jari tangan.
Permeabilitas lempung sangat rendah. Istilah “gumbo” digunakan, khususnya di
Amerika bagian barat, untuk lempung yang keadaan plastisnya ditandai dengan
wujudnya yang bersabun atau seperti terbuat dari lilin, serta amat keras. Pada kadar
air yang lebih tinggi (basah) lempung tersebut bersifat lengket.
Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung adalah sebagai berikut: (Hardiyatmo,
2017).
1. Ukuran butir halus, kurang dari 0,002 mm
2. Permeabilitas rendah
3. Kenaikan air kapiler tinggi
4. Bersifat sangan kohesif
5. Kadar kembang susut yang tinggi
6. Proses Konsolidasi lambat
Tanah Lempung mempunyai partikel-partikel lempung yang mempunyai bentuk
seperti lembaran yang permukaannya khusus, sehingga mempunyai sifat yang
sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Di mineral lempung banyak
mineral yang diklasifikasikan berikut terdapat beberapa kelompok mineral yaitu :
Montmorillonite, illite, kaolinite, dan polygorskite. Dan terdapat juga beberapa

kelompok lain, yaitu : chlorite, vermiculite, dan halloysite. Tanah lempung belum
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tentu terdiri dari partikel lempung saja. Partikel-partikel lempung mempunyai
muatan listrik negatif. Dalam suatu kristal yang ideal, muatan-muatan negative dan
positif seimbang. Tanah lempung juga dapat bercampur dengan butiran-butiran
lanau maupun pasir dan mungkin juga campuran bahan organik.

3.2 Sistem Klasifikasi Tanah

Dalam banyak masalah teknis (semacam perencanaan perkerasan jalan,
bendungan dalam urugan, dan lai-lainnya), pemilihan tanah-tanah kedalam
kelompok ataupun subkelompok yang menunjukkan sifat atau kelakuan yang sama
akan sangat membantu. Pemilihan ini disebut klasifikasi. Klasifikasi tanah sangat
membantu perancang dalam memberikan pengarahan melalui cara empiris yang
tersedia dari hasil pengalaman yang telah lalu. Tetapi, perancang harus berhati-hati
dalam penerapannya karena penyelesaian masalah stabilitas, kompresi
(penurunan), aliran air yang didasarkan pada klasifikasi tanah sering menimbulkan
kesalahan yang berarti. (Lambe, 1979).

Terdapat dua system klasifikasi yang sering digunakan, yaitu Unified Soil
Classification System dan AASHTO (American Association of State Highway and
Transportation Officials). Sistem-sistem ini menggunakan sifat-sifat indeks tanah
yang sederhana seperti distribusi ukuran butiran, batas cair dan indeks plastisitas.
Klasifikasi tanah dari Sistem Unified mula pertama diusulkan oleh Casagrande
(1942), kemudian direvisi oleh kelompok teknisi dari USBR (Unified State Bureau
of Reclamation). Dalam bentuk yang sekarang, system ini banyak digunakan oleh
berbagai organisasi konsultan geoteknik. (Hardiyatmo, 2017)

3.2.1 Sistem Klasifikasi Unified Soil Classification System (USCS)

Metode klasifikasi tanah ini cukup banyak digunakan dalam bidang geoteknik.
Hadiyatmo (2017) menyatakan Pada sistem Unified, tanah diklasifikasikan
kedalam tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika kurang dari 50% lolos saringan
nomer 200, dan sebagai tanah berbutir halus (lanau/lempung) jika lebih dari 50%
lolos saringan nomer 200.Selanjutnya, tanah diklasifikasi dalam sejumlah
kelompok dan subkelompok yang dapat dilihat dalam simbol-simbol yang

digunakan tersebut adalah.
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G = Kerikil (gravel)

S =Pasir (sand)

C =Lempung (clay)

M = Lanau (silt)

PT = Tanah gambut dan tanah organic tinggi
W = Gradasi baik

P = Gradasi buruk

H = Plastisitas tinggi

L = Plastisitas rendah

Prosedur untuk menentukan Klasifikasi tanah Sistem Unified adalah sebagai

berikut.

1)

2)

Tentukan apakah tanah berbutir halus, kasar atau organic tinggi. Hal ini
dilakukan secara visual dan/atau dengan cara menyaringnya dengan saringan
nomer 200.

Jika tanah berupa butiran kasar :

a. Saring tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butiran.

b. Tentukan persen butiran lolos saringan no.4. Bila persentase butiran yang
lolos kurang dari 50%, Klasifikasikan tanah sebagai kerikil, bila persen
butiran yang lolos leboh dari 50%, klasifikasikan sebagai pasir.

c. Tentukan jumlah butiran yang lolos saringan no.200. Jika persentase butiran
yang lolos kurang dari 5%, pertimbangkan bentuk grafik distribusi butiran
dengan menghitung Cu dan CC. Jika termasuk bergradasi baik, maka
klasifikasikan sebagai GW (bila kerikil) atau SW (bila pasir). Jika termasuk
bergradasi buruk, klasifikasikan sebagai GP (bila kerikil) atau SP (bila
pasir). Jika persentase butiran tanah yang lolos saringan no.200 diantara 5
sampai 12%, tanah akan mempunyai symbol dobel dan mempunyai sifat
keplastisan (GW-GM, SW-SM, dan sebagainya).

d. Jika persen butiran llos saringan no.200 lebih besar 12% harus dilakukan uji
batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah yang tinggal
dalam saringan no.40. Lalu, dengan menggunakan diagram plastisitas,
tentukan klasifikasinya (GM, GC, SM, SC, GM-GC atau SM-SC).
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3) Jika tanah berbutir halus :

a. Kerjakan uji batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah
yang tinggal dalam saringan no.40. Jika batas cair lebih dari 50,
klasifikasikan sebagai H (plastisitas tinggi) dan jika kurang dari 50,
klasifikasikan sebagai L (plastisitas rendah).

b. Untuk H (plastisitas tinggi), jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas dibawah garis A, tentukan apakah tanah organic (OH) atau
anorganik (MH). Jika plotnya jatuh diatas garis A, klasifikasikan sebagai
CH.

c. Untuk L (plastisitas rendah), jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas dibawah garis A dan area yang diarsir, tentukan klasifikasi tanah
tersebut sebagai organic (OL) atau anorganik (ML) berdasar warna, bau,
atau perubahan batas cair dan batas plastisnya dengan mengeringkannya di
dalam oven.

d. Jika plot batas-batas Atterberg pada grafik plastisitas jatuh pada area yang
diarsir, dekat dengan garis A atau nilai LL sekita 50, gunakan symbol dobel.
Berikut dapat dilihat Tabel 3.1 berikut.



Tabel 3.1 Sistem Klasifikasi Tanah Unified

Divisi Utama m Nema Jenis Noma Jonis
' c Kerkil grades bak den campuran past-kerii, ) (U84
§!; oo | " | sosctatmstdakmengandirg bucanhoks iggg‘ ' GO0 STl wlin
€385 |ada butiran Keekil gradasi buni don campuran past-Kerki ; N% i itk
E“E’ ig;g hokss) GP | gty tidakmengandung butiran hakus 53&83 -
~ . 3 )
L o P e Bl 1 | i o
§§ £ |kandungan T m':ud::um
' §-g butranhaks GC | Kerikil bedempung, compuran keriki past-dempung Batas-batas oass | Cmbol
ig S : %ig garsABauPI>T
Pasic gradssi baik, pasi berkerkl, sedit atau tidak g b, W
§§ T L et i
ada butiran : " ®
‘ég 555 haks), |k Sk et DL ok o iggz Tidakmemenuh keuakrteria Utk SW
= §37 ‘5-4“ Batas-batas Atterberg i | Bilabatas berada di
tind Pasir berlana, Gampuren past-lanau g g Nt 9 Altecberg ber
iig munam E&g s dauh "mm dipekoi
hakus . Batas-batas Atterberg ch atas | £ 0o %
43 SC | Pasiberdempung, campuran pasir-lempung é 58 garsAsauPl>T dobei simbol
Lanau tak organk dan pasr sangat halus, sarbuk ®
§e ML | batuen ateu pasichatus berlanau tau beriempung ; e e
E 50 | ok yang tedancung dslom tash
20 Lempung ok organk dengan plastetas fendah| € A o
$2 [ Laosu i pnong CL | sampoisacang lomgungbedarid mpungbopasi, | 3 | M metoy
RS lempung berlanay, lempung kurus (Tean diays') i calam caerah yorg arwe bivard
8 9 " botanar Kasdlas ny s eegoun kn
g o Lanau organk dan lempung berlanay organk dengan | & 4 | cuasmtal
gg plaststas randan s o i h
¥ MH | Lanau tak crgank aleu past hakus datomas, laneu | = »
gg elasts. L ML
28| Lonsu dan lempung cH | lempng tak organk dengen plaststas tinggl k| Y
2 g batas cait > 50% lempung gemuk ot clays’) s
5 = t,w . rm— |ozowaz.wu&mwneosom
Gars A Pl = 0,73 (UL~ 20)
2 Gambut (peat) dan tanah lain dengan kandunsgn Manual uriuk identifikasi sacara visual depat dithat di
rm}mmmmwm P | organktings. ASTM Desgnation D-243

Sumber: Hardiyatmo (2017)

3.2.2 Sistem Klasifikasi American Association of State Highway and
Transportation Official (AASHTO)

Metode klasifikasi tanah ini banyak digunakan untuk menentukan kualitas
tanah terhadap pekerjaan jalan, yaitu utuk menentukan kualitas tanah lapis dasar
(subbase) dan tanah dasar (subgrade), makan diperlukan pengujian agar bisa masuk
kedalam klasifikasi tanah yang diingikan. Dalam metode klasifikasi ini terdapat 7
kelompok utama yaitu A-1 sampai A-7. Tanah dalam Kklasifikasi kelompok A-1, A-
2, A-3 yaitu tanah berbutir kasar dimana 35% dari atau kurang dari butir tersebut
yaitu melalui ayakan no 200. Tanah yang dimana 35% atau lebih melalui ayakan
no 200 yaitu diklasifikasikan dalam kelompok tanah A-4, A-5, A-6, A-7. Dapat

dilihat pada Tabel 3.2 pengelompokkan tanah berdasarkan sistem klasifikasi

AASHTO sebagai berikut.




Tabel 3.2 Sistem Klasifikasi Tanah AASHTO
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3.3

Batas Konsistensi

Sumber: Hardiyatmo (2017)

Atterberg (1911) menggambarkan kosnstensi tanah bergantung pada

kadar air, tanah dapat berbentuk cair, plastis, semi padat, atau padat. Kedudukan

fisik tanah berbutir halus pada kadar air tertentu disebut konsistensi. Batas-batas

konsistensi dari tanah berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan kadar

air tanah. Batas-batas tersebut adalah batas cair (liquid limit), batas plastis (plastic

limit), dan batas susut (shrinkage limit). Berikut gambar kedudukan batas-batas

konsistensi untuk tanah kohesif.




Batas Susut Batas Plastis

Padat Semi Padat

Plastis

15

Batas Cair

Cair

N
7

Penambahan Kadar Air

Gambar 3.1 Batas-batas Atterberg

(Sumber: Hardiyatmo, 2017)

1. Batas Cair (Liquid Limit)

Batas cair yaitu dimana keadaan tanah berubah dari kondisi cair menjadi plastis.

Batas cair tersebut biasanya dapat ditentukan dari uji Casagrande (1948). Tanah
bisa bersifat sebagai bahan plastis untuk kadar air diantara wL dan wp, disebut
dengan Indeks Plastisitas (Plasticity Index).

Kadar air, w (%)

Nilai batas cair ( LL)

Kurva aliran, (flow curve)

Jumlah pukulan (skala log)

Gambar 3.2 Grafik Penentuan Batas Cair

(Sumber: Hardiyatmo, 2017)
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2. Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas Plastis adalah dimana kadar air disaat kondisi tanah dari keadaan plastis
menjadi semiplastis ketika persentase kadar air dari tanah tersebut dengan
diameter silinder 3,2 mm mulai retak saat digulung, batas ini dapat tercapai
ketika tanah tersebut menjadi hancur dan tidak lagi lentur

. Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas Susut merupakan batas kadar air yang mana dijelaskan pada derajat
kejenuhan 100% dimana pengurangan kadar air tidak akan mengakibatkan
perubahan dari volume tanah tersebut. Semakin kecil batas susut dari tanah
tersebut makan tanah tersebut akan lebih mudah mengalami perubahan volume.

Batassusut dinyatakan dalam Persamaan 3.1 sebagai berikut :
o 1
sL :{% — 2}x100% (3.1)

Keterangan,

SL = Batas Susut Tanah (100%)
W, = Berat Tanah Kering (gr)

Vo = Volume Tanah Kering (cm®)

Gs = Berat Jenis

Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

Indeks Plastisitas yaitu digunakan untuk mengetahui sifat plastis dari tanah itu
sendiri. Indeks Plastisitas yaitu interval kadar air dimana tanah tersebut masih
bersifat plastis. Indeks Plastisitas (Pl) dapat dinyatakan dalam Persamaan 3.2
sebagai berikut :

Pl=LL-PL (3.2)

Keterangan,

PI = Indeks Plastisitas (%)
LL = Batas Cair (%)

PL = Batas Plastis (%)
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Berikut indeks plastisitas kohesi, sifat, macam tanah diberikan oleh Atterberg
terdapat pada Tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel 3.4 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah

Pl Sifat Macam Tanah Kohesi
0 Non plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7-17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif sebagian
> 17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

(Sumber: Hardiyatmo, 2017)

3.5  Sifat Fisik Tanah
3.5.1 Kadar Air (w)
Kadar air yaitu perbandingan antara berat air (Ww) dengan berat butiran

padat (Ws). Nilai kadar air dapat dinyatakan dalam Persamaan 3.3 berikut.

W = % x 100% (3.3)
Keterangan,

w = Kadar Air (%)
ww = Berat Air (gr)

ws = Berat Tanah (gr)

3.5.2 Berat Jenis (Gs)
Berat Jenis (Gs) merupakan perbandingan antara berat volume butiran

padat (ys) dengan berat volume air (yw). Berat Jenis dapat dilihat padaPersamaan
3.4 berikut.

_ ¥
Gs=L (3.4)

Keterangan,

Gs = Berat Jenis

Ys = Berat Tanah (gr/cmq)

Yw = Volume Total Tanah (gr/cm?®)
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Stabilisasi Tanah
Stabilisasi tanah yaitu suatu cara yg mempunyai tujuan untuk

memperbaiki sifat tanah secara Teknik yaitu menggunakan bahan-bahan tertentu

sehingga memenuhi persyaratan dan tujuan yang diinginkan dalam meningkatkan

daya dukung tanah. Stabilisasi tanah juga mempunyai tujuan mengubah sifat teknis

dari tanah itu sendiri seperti permeabilitas, kapasitas dukung dan lain sebagainya.

1986):

3.7

Stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut (Bowles,

1. Menambah kerapatan tanah

2. Menambah material yang tidak aktif sehingga mempertinggi kohesi dan
atau tahanan geser yang timbul

3. Menambah material untuk menyebabkan perubahan-perubahan kimiawi
dan fisis dari material tanah

4. Menurukan muka air tanah (drainase tanah)

5. Mengganti tanah-tanah yang buruk

Kapur Karbid

Kapur karbid menurut penelitian Setya Winarno (1996) yaitu sisa proses

pembuatan gas astilin yang berupa kapur kalsium tinggi. Sifat-sifat fisik dari kapur

karbid ini mirip dengan kalsium hidroksida sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.
e.

f.

mempunyai daya ikat air yang cukup tinggi

bersifat non plastis, karena merupakan bahan berbutir

mempunyai bau karbid yang khas

senyawa kimia yang terbesar adalah CaO

mempunyai kemampuan yang cepat untuk mengendapkan lumpur yang
terlarut  didalam air, dan

dapat merusak kulit

Stabilisasi dengan menggunakan kapur karbid bisa menaikkan kekuatan,

kekakuan dan tahan lama dari tanah-tanah berbutir halus. Kapur juga bisa

dimanfaatkan untuk menaikkan sifat-sifat fraksi halus dari tanah granular.

Stabilisasi dengan kapur digunakan untuk menurunkan potensi dan tekanan
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pengembangan pada tanah lempung. Tanah yang distabilisasikan menggunakan
kapur pada umunya mempunyai kekuatan yang lebih besar dan modulus elastis
yang lebih tinggi dari pada tanah-tanah yang tidak diperbaiki. (Dasar-dasar Analisis
Geoteknik, 1.S Dunn, 1980).
3.8 Semen Putih

Semen putih adalah salah satu semen hidrolis yang mengandung kalsium
silikat yang bersifat hidrolis. Stabilisasi menggunakan semen putih ini dapat
meningkatkan kekuatan geser tanah. Adapun bahan-bahan dasar dari semen putih
dapat dilihat pada Tabel 3.5 sebagai berikut.

Tabel 3.5 Komposisi Kimia White Cement

Komponen %Berat
Silikon Dioksida (SiOy) 24,1
Alumunium Oksida (Al203) 6,5
Ferri Oksida (Fe203) 4,45
Kalsium Oksida (CaO) 60,8
Magnesium Oksida (MgO) 1,1
Sulfur Trioksida (SO3) 1,6
Hilang Pijar (LOI) 1,7
Bagian tak larut (IR) 8,5
Kapur bebas (F-CaO) 0,78
Total alkali (sebagai Na,O) 0,35

(Sumber: PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 1985)
3.8 Pemadatan Tanah
Pemadatan tanah merupakan stabilisasi tanah secara mekanis. Bertujuan
untuk meningkatkan mutu tanah melalui menaikkan kuat geser tanah dan
memperbaiki daya dukung tanah, memperkecil penurunan (settlement),
memperkecil permeabilitas dan mengontrol perubahan volume relative. Setelah
melalui uji pemadatan maka partikel akan menjadi lebih padat sehingga akan
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pada saat kadar air lebih besar yaitu w = w2
atau saat kadar air optimum, kenaikan kadar air tersebut justru mengurangi berat
volume kering, dan hal itu dikarenakan air mengisi rongga pori.
Proctor (1933) didalam buku Hardiyatmo (20017) mengamati bahwa ada
hubungan yang pasti antara kadar air dan berat volume kering tahah padat. Untuk

berbagai jenis tanah pada umumnya. Terdapat satu nilai kadar air optimum tertentu
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untuk mencapai berat volume kering maksimumnya. Hubungan antara
berat volume kering (yq) dengan berat volume basah (y») dan kadar air dapat

dinyatakan dalam Persamaan 3.5 sebagai berikut.

Xdad=Vp1+w (3.5)

Keterangan

va = Berat Volume Kering (gr/cm?®)
y = Berat Volume Basah (gr/cm®)
w = Kadar Air (%)

Jenis tanah, kadar air, dan usaha yang telah diberikan oleh penumbukan
berpengaruh terhadap pemadatan berat volume kering. Karakterisitik kepadatan
tanah dapat dilihat dan dianalisis dari pengujian standar laboratorium yaitu uji
proctor. Adapun kurva anatar hubungan kadar air dan berat volume kering sebagai
berikut.

i (maks)

Berat vulume kering (v, )

Wopt

Kadar air w, (%)
Gambar 3.3 Kurva Hubungan Kadar Air dan Berat VVolume Kering
(Sumber: Hardiyatmo, 2017)
3.9 Nilai Kuat Geser
Kuat geser tanah adalah perlawanan internal tanah itu sendiri per satuan
terhadap keruntuhan atau pergeseran sepanjang bidang geser dalam tanah Setelah

kita mengetahui sifat-sifat ketahanan penggeser tanah tersebut kita dapat
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menganalisis masalah stabilitas tanah seperti kapaasitas dukung tanah, stabilitas
lereng, gaya dorong pada dinding penahan tanah dan lain-lain.
Mohr (1910 menyatakan teori bahwa kondisi keruntuhan suatu bahan terjadi oleh
akibat adanya kombinasi keadaan kritis dari tegangan normal dan tegangan geser.
Hubungan fungsi antara tegangan normal dan tegangan geser pada bidang
runtuhnya, dinyatakan dalam Persamaan 3.6 berikut.
T=f(0) (3.6)
Keterangan,
7 = Kuat Geser Tanah (KN/m?)
C = Kohesi Tanah (kN/m?)
@ = Sudut gesek dalam tanah atau sudut gesek intern (derajat)
o = Tegangan normal pada bidang runtuh (kN/m?)

Dengan 7 adalah tegangan geser pada saat terjadinya keruntuhan atau

kegagalan(failure), dan o adalah tegangan normal pada saat kondisi tersebut.

3.10 Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained (UU)

Pengujian Triaksial UU yaitu untuk menentukan nilai kuat geser dari
tahan pada kondisi tanah asli. Pada pengujiam triaksial tak terkonsolidasi-tak
terdrainase atau triaksial UU (Unconsolidated Undrained) atau Quick test
(pengujian cepat), benda uji yang umunya berupa lempung, mula-mula dibebani
dengan penerapan tekanan sel (tekanan kekang), kemudian dibebani dengan beban
normal, melalui penerapan tegangan deviator (Ag) sampai mencapai keruntuhan.
Pada penerapan tegangan deviator selama penggeseran, air tidak diizinkan
keluardari benda uji. Jadi, selama pengujian, katup drainase ditutup, karena pada
pengujian air tidak diizinkan mengalir ke luar, beban normal tidak ditransfer ke
butiran tanahnya. Keadaan tanpa drainase ini menyebabkan adanya kelebihan
tekanan pori (excess pore pressure) dengan tidak ada tahanan geser hasil
perlawanan dari butiran tanah. Persamaan kuat geser pada undrained dapat
dinyatakan dalam persamaan 3.7 berikut.

Sy=Cy= qz_u (3.7)
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dimana persamaan diatas Su atau cu yaitu kuat geser undrained dari tanah
tersebut, dengan qu = Aogf atau tegangan deviator gl - o3 disaat kondisi

unconsolidated undrained. (Hardiyatmo,2017).

Beban vertikal

Lubang vertilasi
udara
—] =~ Tabung
= :?gga = Membran karet
- Skl =
o= é:Z-o = Contoh benda
oR-2- 7 uji tanah
42 2, e
£ R S A
R0
Ke .
peralatan e Ke pengukuran
tegangan sel tekanan pori

Gambar 3.4 Sketsa Alat Uji Triaksial
(Sumber: Hardiyatmo, 2017)

Terdapat dua acara untuk mendapatkan parameter kuat geser tanah yaitu
lingkaran mohr dan regresi linear. Cara untuk mendapatkan nilai kohesi (c) dan
sudut geser dalam (¢) pada sampel tanah benda uji yang digunakan untuk tegangan
sel 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2 dan 1,5 kg/cm2 pada Persamaan 3.8 dan 3.9 berikut.

A =§ (3.8)
cl=Ac+c3 (3.9
Keterangan
P = Beban

A = Luas permukaan benda uji



Ao = Tegangan deviator
ol = Tegangan total

03 = Tegangan sel

ol
l /j .
e
O, / ~——0;  Garis keruntuhan
regangan total
L/ dan efektif ¢
g T, = o' tan ¢
8 ¥
) B
2 g
A
c, =0, Tcgnngm nonml
= = 4o, l
| (Ac) |
| r 3

Gambar 3.5 Lingkaran Mohr
(Sumber: DAS, 1995)
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Penelitian ini adalah penelitian di Laboratorium dengan mengambil

sampel tanah dari lapangan. Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu pengaruh dari

penambahan Kapur Karbid dan Semen Putih terhadap parameter kuat geser tanah.

4.2

Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia di Jalan Kaliurang KM
14,5 Sleman, DIY.

4.3

Bahan dan Benda Uji

4.3.1 Bahan

seperti pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Variasi Campuran dan Jenis Pengujian

Adapun beberapa jenis pengujian yang akan dilaksanakan dilaboratorium

No Jenis Pengujian Jumlah Sampel Satuan
1. Mengukur Sifat Fisik Tanah Asli

a. Analisis Saringan 2 Buah

b. Analisis Hidrometer 2 Buah

c. Kadar Air 2 Buah

d. BeratJenis 2 Buah

Berat VVolume 2 Buah

f. Batas Cair 2 Buah

g. Batas Plastis 2 Buah

h. Batas Susut 2 Buah

Lanjutan Tabel 4.1 Variasi Campuran dan Jenis Pengujian
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Uji Proktor Standar

Buah

Uji Triaksial UU

a. Tanah Asli

Buah

b. Tanah Asli + Kapur Karbid

1) Tanah + kapur karbid 3% + peram 1 hari

Buah

2) Tanah + kapur karbid 3% + peram 5 hari

Buah

3) Tanah + kapur karbid 3% + peram 9 hari

Buah

4) Tanah + kapur karbid 5% + peram 1 hari

Buah

5) Tanah + kapur karbid 5% + peram 5 hari

Buah

6) Tanah + kapur karbid 5% + peram 9 hari

Buah

7) Tanah + kapur karbid 7% + peram 1 hari

Buah

8) Tanah + kapur karbid 7% + peram 5 hari

Buah

9) Tanah + kapur karbid 7% + peram 9 hari

Buah

10) Tanah + kapur karbid 9% + peram 1 hari

Buah

11) Tanah + kapur karbid 9% + peram 5 hari

Buah

12) Tanah + kapur karbid 9% + peram 9 hari

Buah

c. Tanah Asli + Kapur Karbid + Semen
Putih

Lanjutan Tabel 4.1 Variasi Campuran dan Jenis Pengujian
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1) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih

4% + peram 1 hari Buah
2) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih
4% + peram 9 hari Buah
3) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih
6% + peram 1 hari Buah
4) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih -
6% + peram 9 hari
5) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih
8% + peram 1 hari Buah
6) Tanah + kapur karbid 7% + semen putih

Buah

8% + peram 9 hari
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4.4  Bagan Alir Penelitian
Adapun tahap — tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1 bagan

berikut.
Tinjauan
Pustaka
v
Pengambilan Sampel Tanah
dan Pembuatan Benda Uji
v
[ Melakukan Pengujian di Laboratorium ]
v v
/Uji Tanah Asli: \ ﬂngujian Triaksial UU pada : \
1. Uji Berat Jenis 1.Tanah asli
> Ui Berat Vol 2.Tanah asli + Kapur karbid 3%
- Uji Berat Volume 3.Tanah asli + Kapur karbid 5%
3. Uji Hidrometer 4.Tanah asli + Kapur karbid 7%

5.Tanah asli + Kapur karbid 9%

4. Uji Analisa Saringan . .
6.Tanah asli + Kapur Kkarbid

5. Uji Proctor Standar 9%-+Semen putih 4%,6%,8%
6. Uji Triaksial UU 7.Tanah asli + Kapur karbid 9%+
Semen putih 4%,6%,8%
K / 8.Tanah asli + Kapur karbid 9%+

kSemen putih 4%,6%,8% /

v

[ Pemeraman sampel selama 1 hari, 5 ]

hari dan 9 hari

[ Analisis Hasil ]
v
[ Pembahasan Kesimpulan ]

dan Saran

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Didalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik tanah asli yaitu tanah lempung
dan pengaruh campuran bahan tambah dari kapur karbid dan semen putih pada

parameter kuat geser tanah.

5.1.1 Pengujian Berat Jenis

Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui berat jenis dari tanah asli
yaitu tanah lempung. Berikut hasil penelitian dari berat jenis dapat dilihat pada Tabel
5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1 Berat Jenis Tanah Lempung Asli

Berat Jenis 1 2

Berat piknometer w1 30,02 37,45
Berat piknometer + tanah kering W2 50,67 57,44
Berat piknometer + tanah + air penuh W3 155,12 150,2
Berat piknometer + air penuh W4 145,37 136,52
Suhu air t 27 26
Berat volume tanah pada suhu T YW 0,9965 0,9963
Berat volume tanah pada suhu 27,5 C YW 0,9964 0,9964
Berat tanah kering Ws 20,65 19,99
A 166,02 156,51
I 10,9 6,31
Berat jenis tanah pada suhu T Gs 1,89 3,17
Berat jenis tanah pada suhu 26 C Gs 1,89 3,17
Berat jenis rata-rata pada suhu 26 C 2,53
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Berdasarkan Tabel 5.1 di atas didapat nilai berat jenis (Gs) rata-rata tanah

lempung didesa Kedungsari sebesar 2,53.

5.1.2 Pengujian Kadar Air

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar kadar air
dari tanah yang digunakan. Berikut hasil penelitian dari pengujian kadar air dapat
dilihat pada Tabel 5.2 dibawah ini.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Kadar Air Tanah Asli

KADAR AIR
1 2
Berat container (W1) 6,75 1285 gr
Berat container + tanah basah (W2) 33,77 3950 | gr
Berat container + tanah kering (W3) 28,55 3395| gr
Berat air (ww) 5,22 555| gr
Berat tanah kering (ws) 21,80 21,10 | gr
Kadar air 23,94 26,30 | %
Kadar air rata-rata (w) 25,12 %

Hasil dari pengujian kadar air yang didapat bahwa nilai kadar air rata-rata di
desa kedungsari yaitu sebesar 25,12%.

5.1.3 Pengujian Berat Volume

Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui berat volume sampel
tanah. Berikut hasil pengujian berat volume tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.3

dibawah ini.



Tabel 5.3 Hasil Pengujian Berat VolumeTanah Asli
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BERAT VOLUME
1 2

Diameter ring d 6,00 6,00 cm
Tinggi ring t 2,00 2,00 cm
Volume ring Vv 56,548 56,548 cm®
Berat ring W1 42,96 42,96 gr
Berat ring + tanah basah W2 127,51 129,01 gr
Berat tanah basah W3 84,55 86,05 ar
Berat volume tanah b 1,495 1,521 gr/cm?
Berat volume rata-rata 1,508 gricm®

Hasil dari pengujian berat volume tanah asli dapat dilihat bahwa nilai

berat volume rata-rata sampel tanah dari desa kedungsari sebesar 1,508 gr/cm?®

5.1.4 Pengujian Analisis Ukuran Butiran

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui presentase ukuran

butiran tanah berdasarkan klasifikasi jenis tanah. Didalam pengujian ini

menggunakan 2 cara yaitu pengujian hidrometer dan analisis ukuran butiran.

Berikut hasil dari pengujian hidrometer dan analisis ukuran butiran dapat dilihat
ada Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6, Tabel 5.7, Tabel 5.8 dibawah ini.
Tabel 5.4 Hasil Pengujian Analisis Saringan Sampel 1

No. Diameter Berat Berat % %
Saringan | Saringan tertahan (gr) Lolos Tertahan lolos
(mm) (gr)
4 4,76 3,22 496,78 0,64 99,36
10 2 4,09 492,69 0,82 98,54
20 0,84 5,86 486,83 1,17 97,37
40 0,42 8,91 477,92 1,78 95,58
60 0,25 14,32 463,6 2,86 92,72
140 0,149 86,97 376,63 17,39 75,33
200 0,075 3,38 373,25 0,68 74,65
Pan 373,25 0 74,65 0,00
TOTAL 500,00 100
Berat tanah mula-mula 500 gr
Prosentase lolos saringan 200 74,650 %




Tabel 5.5 Hasil Pengujian Hidrometer Sampel 1
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Hidrometer

ng'e suhu (T) | Ra | Re Pl_eglsg: R (C'r-n) Lt | K D'aTete
0 25 | 55|57 | 7446 |58| 73 | 0 |0013| 0

1 25 |52 | 54| 7054 |55| 7.8 | 7.8 |0013| 0038
2 25 |50 | 52| 6793 |53| 81 | 405 |0,013| 0027
5 25 | 48 |50 | 6532 | 51| 84 | 168 | 0,013 | 0017
15 25 | 46 | 48 | 6271 | 49| 88 |0587]0,013| 0010
30 25 | 42 | 44| 5748 | 45| 94 |0313 0,013 | 0,008
60 25 |39 | 41| 5356 | 42| 99 |0165]|0,013| 0005
250 | 25 | 33| 35| 4572 | 36| 10,6 | 00420013 | 0,003
1440 | 25 | 20 | 22| 28,74 |23| 13 | 0009 | 0013 | 0,001

Persen Lolos

10 1

Diameter Butir {mm)
Skala Log

S

Gambar 5.1 Grafik Analisa Butiran Saringan Sampel 1
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Analisis SaringanSampel 2

Diameter Berat Berat %
Sarl\ilr? ' an Saringan tertahan (gr) Lolos Tertahan Icc))l/(c))s
° (mm) | (gn)
4 4,76 0,56 499,44 0,11 99,89
10 2 2,04 497,4 0,41 99,48
20 0,84 2,06 495,34 0,41 99,07
40 0,42 3,06 492,28 0,61 98,46
60 0,25 5,53 486,75 1,11 97,35
140 0,149 30,07 456,68 6,01 91,34
200 0,075 0,5 456,18 0,10 91,24
Pan 456,18 0 91,24 0,00
TOTAL 500,00 100
Berat tanah mula-mula 500 ar
Prosentase lolos saringan 200 91,236 %
Tabel 5.7 Hasil Pengujian Analisis Hidrometer Sampel 2
Hidrometer
ngle S(u_P)u Ra | Rc Pfglsoeg R (clr_n) L/t k Diameter
0 26 | 53 | 55 | 87,815 | 56| 7,6 0 10,013 0
1 26 | 51 | 53 | 84,621 | 54| 79 79 (0,013 0,037
2 26 | 50 | 52 | 83,025 | 53| 8,1 | 4,05 | 0,013 0,027
5 26 | 47 | 49 | 78,235 | 50| 8,6 | 1,72 | 0,013 0,017
15 26 | 45 | 47 | 75,042 | 48| 8,9 | 0,593 0,013 0,010
30 26 | 40 | 42 | 67,058 | 43| 9,7 | 0,323 0,013 0,008
60 26 | 35 | 37 | 59,075 | 38| 10,6 | 0,177 | 0,013 0,006
250 26 | 30 | 32 | 51,092 | 33| 11,4 | 0,046 | 0,013 0,003
1440 26 | 18 | 20 | 31,933 | 21| 13,3 | 0,009 | 0,013 0,001




Persen Lolos (%

10 1

Diameter Butir (mm)
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Gambar 5.2 Grafik Analisa Butiran Saringan Sampel 2

Tabel 5.8 Hasil Rekapitlasi Pengujian Analisis Saringan dan Hidrometer
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ANALISA SARINGAN

sampel 1 sampel 2 rata2

diameter %lolos diameter %lolos diameter %lolos
4,76 99,356 4,76 99,888 4,76 99,622
2 98,538 2 99,480 2 99,009
0,84 97,366 0,84 99,068 0,84 98,217
0,42 95,584 0,42 98,456 0,42 97,020
0,25 92,720 0,25 97,350 0,25 95,035
0,149 75,326 0,149 91,336 0,149 83,331
0,075 74,650 0,075 91,236 0,075 82,943
0,038 70,544 0,037 84,621 0,038 77,583
0,027 67,932 0,027 83,025 0,027 75,478
0,017 65,319 0,017 78,235 0,017 71,777
0,010 62,706 0,010 75,042 0,010 68,874
0,008 57,481 0,008 67,058 0,008 62,269
0,005 53,561 0,006 59,075 0,006 56,318
0,003 45,723 0,003 51,092 0,003 48,408
0,001 28,740 0,001 31,933 0,001 30,336




34

Berdasarkan hasil rekapitulasi pengujian analisis saringan dan pengujian
hidrometer pada tabel diatas, didapatkan gambar grafik distribusi ukuran

butiran pada Gambar 5.3 dibawah ini.

30,000
20,000
10,000

0,000 @ @ @ L L]
100 10 1 0l 0,01

Diameter Butir (mm)
Skala Log

Gambar 5.3 Grafik Analisa Distribusi Butiran Tanah

Berdasarkan Gambar 5.3 diatas didapatkan hasil persentase butiran tanah
yaitu kerikil 0%, pasir 17,057%, lanau 11,166% dan lempung sebesar
71,777%. Berikut disajikan dalam Tabel 5.9 dibawabh ini.

Tabel 5.9 Persentase Butiran Tanah Asli

Uraian Satuan Hasil
%Lolos #200 % 82,943
Kerikil % 0
Pasir % 17,057
Lanau % 11,166
Lempung % 71,777
D60 mm 0,007
D30 mm 0,001
D10 mm 0
Cu - -
CC - -




5.1.5 Pengujian Batas-Batas Konsistensi

1. Pengujian Batas Susut
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batas kecairan suatu

sampel tanah yang akan digunakan pada kondisi susut. Berikut hasil pengujian

berat volume tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.10 dibawah ini.

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 1

BATAS SUSUT

Sampel 1 Sampel 2

I ] I I
Berat cawan susut W1 | 46,64 | 45,19 | 4551 46,09
Berat cawan susut + tanah basah W2 | 69,62 | 62,3 | 62,35 61,53
Berat cawan susut + tanah kering W3 | 61,14 | 53,98 | 54,21 53,05
Berat tanah kering WO | 14,5 8,79 8,7 6,96
Kadar air w | 58,483 | 94,653 | 93,563 | 121,839
volume tanah basah = volume
cawan susut
Diameter ring d 4,18 4,15 4,19 4,21
Tinggi ring t 1,24 1,25 1,25 1,22
Volume ring V | 17,016 | 16,908 | 17,236 | 16,983
Berat air raksa yang terdesak tanah
kering + gelas ukur w4 | 207,51 | 206,12 | 207,71 | 200,4
Berat gelas ukur W5 | 60,48 | 60,48 | 60,48 60,48
Berat air raksa W6 | 147,03 | 145,64 | 147,23 | 139,92
Berat tanah kering Wo | 8,49 8,79 8,7 6,96
Volume tanah kering Vo | 10,811 | 10,709 | 10,826 | 10,288
Batas susut tanah SL | 21,375 | 24,126 | 19,886 | 25,65
Batas Susut Rata-Rata per Sampel % 22,751 22,768
Berat Susut Rata-Rata % 22,756

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan hasil batas susut rata-rata tanah asli
di desa kedungsari sebesar 22,756%
2. Pengujian Batas Cair
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batas kecairan dan
kadar air dari suatu sampel tanah. Berikut hasil dari pengujian batas cair dari
tanah asli dapat dilihat pada Tabel 5.11 dan 5.12 dibawah ini.



Tabel 5.11 Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Asli Sampel 1
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BATAS CAIR
I I I v
No Cawan 1 2 1 2 1 2 1 2
Berat Cawan 6,83 | 1298 | 603 | 1277 | 753 | 1316 | 761 | 1292
Berat Cawan+Tanah Basah | 1898 | 2135 | 1746 | 2456 | 21,17 | 2454 | 1695 | 32,19
Berat Cawan+Tanah Kering | 13,88 18 1324 | 1967 | 1646 | 1992 | 135 | 2343
Berat Air 3,1 335 | 422 | 489 | 471 | 462 | 345 | 6.4
Berat Tanah Kering 705 | 502 | 12 6,0 §93 | 676 | 5989 | 1253
Kadar Air 72,340 | 66,733 | 58,530 | 70,870 | 52,744 | 68,343 | 58,574 | 33,791
Kadar Air Rata-Rata 69,537 64,700 60,543 56,182
Jumlah Pukulan 13 23 3l 38
Tabel 5.12 Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Asli Sampel 2
BATAS CAIR
1 i I vV
No Cawan 1 2 1 2 1 2 1 2

Berat Cawan 6,75 6,84 6 6,80 7.08 75 6,76 6,49
Berat Cawan+Tanah Basah 19.7 1936 | 2083 | 2056 | 1828 | 1745 | 1642 | 16.13
Berat Cawan+Tanah Eering 144 1434 | 1531 | 1513 | 1408 13.8 13,1 12,67
Berat Air 53 5,02 552 543 42 3,65 332 343
Berat Tanah Kering 7,65 15 831 8.4 7 63 6,34 6,13
Kadar Air 60281 | 66,933 | 39291 | 65,898 | 60,000 | 57937 | 532366 | 36311
Kadar Air Rata-Rata 68,107 62,383 58,968 54,338
Jumlah Pukulan 14 22 27 33

Berdasarkan hasil pada Tabel diatas didapatkan grafik hubungan antara

pukulan dan nilai kada airnya dapat dilihat pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5

dibawah ini.
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Gambar 5.4 Grafik Hubungan Jumlah Pukulan dengan Kadar Air Tanah Asli
Sampel 1
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Gambar 5.5 Grafik Hubungan Jumlah Pukulan dengan Kadar Air Tanah Asli
Sampel 2

Berdasarkan hasil grafik diatas didapatkan nilai batas cair pada Tabel 5.13
dibawah ini.



Tabel 5.13 Rekapitulasi Hasil Pengujian Batas Cair Tanah Asli

Uraian Satuan Nilai
Batas Cair Sampel 1 % 62,741
Batas Cair Sampel 2 % 61,002
Batas Cair Rata-Rata % 61,871
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Berikut hasil yang didapat dari pengujian batas cair dengan nilai batas

cair rata-rata di desa kedungsari yaitu sebesar 61,871%.

3. Pengujian Batas Plastis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air tanah yang dipakai

dalam kondisi plastis. Berikut hasil pengujian batas plastis tanah asli dapat
dilihat pada Tabel 5.14 dibawah ini.

Tabel 5.14 Hasil Pengujian Batas Plastis Tanah Asli

Uraian Sampel 1 Sampel 2
1 2 1 2

Berat Cawan 12,7 13,03 6,49 12,74
Berat Cawan+Tanah Basah 13,48 13,9 7,42 13,63
Berat Cawan+Tanah Kering 13,28 13,67 7,19 13,4
Berat Air 0,2 0,23 0,23 0,23
Berat Tanah Kering 0,58 0,64 0,7 0,66
Kadar Air 34,483 35,938 32,857 34,848
Batas Plastis per Sampel 35,210 33,853

Batas Plastis per Rata-rata 34,531

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan hasil batas plastis rata-rata tanah

asli di desa kedungsari sebesar 34,531%.
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4. Indeks Plastisitas

Indeks Plastisitas (Plasticity Index) yaitu untuk menentukan
kemampuan dari suatu pengembangan tanah ekspansif dan juga interval dari
kadar air dimana tanah tersebut masih bersifat plastis dan nilai indeks plastisitas
akan menunjukkan bagaimana sifat keplastisan tanah tersebut. Berikut hasil
perhitungan indeks plastisitas tanah dapat dilihat pada Tabel 5.15 dibawah ini.

Tabel 5.15 Hasil Perhitungan Indeks Plastisitas Tanah Asli

Nilai
Uraian Satuan | Sampel | Sampel
1 2
BatasCair % 62,741 61,002
Batas Plastis % 35,210 33,853
Indeks Plastisitas % 27,530 27,149
Indeks Plastisitas Rata-rata % 27,340

Berdasarkan perhitungan Tabel diatas didapat nilai indeks plastisitas
rata- rata tanah asli yaitu sebesar 27,340%.

5.1.6 Pengujian Proktor Standar

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan berat volume
kering maksimum dari tanah dan kadar air optimum dari tanah tersebut
dengan dilakukan pemadatan tanah. Berikut hasil berat volume tanah basah
pada Tabel 5.16 dan Tabel 5.17 dibawah ini.



Tabel 5.16 Berat Volume Tanah Basah Sampel 1
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Penambahan Air Sampel 1
1 |NoSampel 1 2 3 4 5
2 |Berat Sampel gr 2000 2000 2000 2000 2000
3 |Kadar air mula-mula % 10,889 | 10,889 | 10,889 | 10,889 | 10,889
4 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
5 |Penambahan air ml 100 200 300 400 500
6 |Berat cetakan+Tanah basah gr 2990 3099 3216 3331 3326
7 |Berattanah basah gr 2990 3099 3216 3331 3326
& |Beratvolme tanah basah grfecm3 | 3,148 | 3,262 | 3,385 | 3,507 | 3,501

Tabel 5.17 Berat Volume Tanah Basah Sampel 2

Penambahan Air Sampel 1
1 |No Sampel 1 2 3 4 5
2 |Berat Sampel gr 2000 2000 2000 2000 2000
3 |Kadar air mula-mula % 9,203 9,203 9,203 9,203 9,203
4 |Penambahan air % 5 10 15 20 25
5 |Penambahan air ml 100 200 300 400 500
6 |Berat cetakan+Tanah basah gr 3086 3133 3288 3439 3370
7 |Berat tanah basah gr 3086 3133 3288 3439 3370
8 |Beratvolme tanah basah gr/fem3 | 3,328 3,379 3,546 3,709 3,635

Berikut ini hasil dari berat volume tanah basah diatas didapatkan hasil

pengujian proktor standar dapat dilihat pada Tabel 5.18 dan 5.19 dibawah ini.



Tabel 5.18 Hasil Pengujian Proktor Standar Sampel 1
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Kadar Air Tanah

No Pengujian 2 3 4 5
No Cawan a b a b a b a b a b
Berat cawan 91 887 899 | 887 923 9.04 8.95 887 | 875 899 |
Berat cawan + tanah basah 36,73 | 40,19 | 4157 | 333 2987 2827 | 33,76 | 3157 | 3155 | 3308 |
Berat cawan + tanah kering 3356 | 365 36,5 | 3131 2592 M6 | 2765 | 2723 | 2573 | 2832 |
Berat air 317 | 369 507 | 419 3,05 3,67 6,11 534 | 582 6,76 |
Berat tanah kering 2446 | 1763 | 2751 | 2244 16.69 1556 | 187 | 1836 | 1698 | 1933 |
Kadar air 12,960 | 13,355 | 18430 | 18,672 | 23,667 | 23586 | 32,674 | 29,085 | 34,276 | 34972
Kadar air rata-rata 13,157 18 551 23626 30,879 34624
Berat volume tanah kering 1.147 1,192 1241 1,266 1227

Tabel 5.19 Hasil Pengujian Proktor Standar Sampel 2
Kadar Air Tanah

No Pengujian 2 5
No Cawan a b a b a b a b a b
Berat cawan 89 932 | 899 | 893 92 g§68 | 901 8§05 | 878 | 893
Berat cawan + tanah basah 3604 | 424 | 3178 | 3385 3251 3014 | 3246 | 4028 | 47 | 2841
Berat cawan ~ tanzh kering 3293 | 3855 | 28129 | 3002 2808 2603 | 2692 | 3289 | 205 | 2339
Berat air 3,11 385 | 3490 | 383 443 411 554 | 739 42 5.03
Berat tanah kering 2403 | 2923 | 193 | 2107 18,88 1735 1 1791 | 2394 | 1172 | 1446
Kadar air 12941 | 13,171 | 18083 | 18178 | 23464 | 23689 | 30932 | 30.869 | 35836 | 34,786
Kadar air rata-rata 13,057 18,130 23,576 30,901 35311
Berat volume tanah kering 1,190 1,181 1,265 1318 1,220

Hasil dari pengujian proctor standar didapatkan grafik hubungan kepadatan

tanah kering dan kadar air optimum dapat dilihat pada Gambar 5.6 dan 5.7

dibawah ini.
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Gambar 5.6 Grafik Uji Proktor Standar Sampel 1
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Gambar 5.7 Grafik Uji Proktor Standar Sampel 2
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Setelah didapat grafik uji proktor sampel 1 dan 2, berikut ini hasil nilai
kepadatan kering maksimum dan kadar air optimum tanah asli dapat dilihat
pada Tabel 5.21 dibawabh ini.

Tabel 5.21 Kepadatan Kering Maksimum dan Kadar Air Optimum Tanah

Asli
Uraian Satuan | Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Kepadatan Kering Maks | gr/cm3 1,27 1,33 1,3
Kadar Air Optimum % 29 29 29

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai kepadatan kering maksimum tanah asli
yaitu sebesar 1,3 gr/cm® dan kadar air optimum sebesar 29% pada sampel tanah

asli Desa Kedungsari.

5.1.7 Pengujian Triaksial UU

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan nilai kuat geser tanah
yaitu kohesi dan sudut geser dalam pada tanah asli yang dicampur dengan bahan

adiktif berupa kapur karbid dan semen putih

1. Pengujian Triaksial UU Pada Tanah Asli

Berikut hasil pengujian triaksial UU pada tanah asli didapat hasil grafik

tegangan regangan pada Gambar 5.8 dibawah ini.
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Gambar 5.8 Grafik Tegangan Regangan Tanah Asli sampel 1

Berdasarkan Gambar 5.8 didapatkan nilai tegangan geser maksimum dan

tegangan utama di setiap tekanan sel. Berikut dapat dilihat hasil tegangan geser

maksimum dan tegangan utama pada Tabel 5.22 dibawah ini

Tabel 5.22 Tegangan geser maksimum dan tegangan utama

Sampel 1
Pembebanan Simbol | Satuan , ) 5
0.5 kg/cm 1 kg/lcm< | 2 kg/cm
Tegangan 2
Keliling 03 kg/cm 0,5 1 1,5
Tegangan Geser | - |y o/em? 1,417 2040 | 2,625
Maksimum
Tegangan Utama o1 kg/cm? 1,917 3,040 4,125

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan hasil dari tegangan geser

maksimum dan tegangan utama pada tanah asli sampel 1. Berikut adalah

lingkaran Mohr yang telah dihasilkan pada Gambar 5.9 dibawah ini.
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Gambar 5.9 Grafik Hubungan Lingkungan Mohr Tanah Asli
Sampel 1

Hasil dari grafik dari lingkaran Mohr pada tanah asli sampel 1 didapatkan
hasil kohesi sebesar 0,276 kg/cm? dan sudut geser dalam 22,121°. Hasil kohesi
dan sudut geser dalam tanah asli sampel 2 juga dilakukan perhitungan yang
sama dengan sampel 1. Berikut hasil dari pengujian triaksial UU pada tanah
asli dapat dilihat pada tabel 5.22 dibawah ini.

Tabel 5.22 Hasil Pengujian Triaksial UU Tanah Asli

Parameter Kuat Geser Tanah

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam (¢) g 22,121 21,239 21,68
Kohesi (¢) Kg/cm? 0,276 0,295 0,286

2. Pengujian Triaksial UU dan Tanah Asli dengan Bahan Tambah
Kapur Karbid

a. Pengujian dengan waktu pemeraman 1 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang
distabilisasi dengan kapur karbid dalam waktu pemeraman wakttu 1 hari
dapat dilihat pada Tabel 5.23 berikut.
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Tabel 5.23 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur

Karbid dengan Waktu Pemeraman 1 Hari

Pemeraman Presentase Kohesi (Kg/cm?) | Sudut Geser Dalam (°)
3% 0,322 0,339 25,585 23,657
0,356 21,729
0,371 ;
5% 0,406 21,025 26,823
1 Hari 0,441 26,621
ari
4 28,742
7% 0,405 0,420 8, 27,874
0,434 27,006
454 27
9% 045 0,451 69 28,186
0,447 28,682
3,00
......... 0.5 kg/cm2
1 kg/cm2
— 1.5 kg/cm2
%J 2,00 trendline
E, P n 25585
3100 |
g .
& _ B
& 0,00 ic'o”m (- | | |
S 000 100 200 oo Nomdl (kg/eRS) B0

Gambar 5.10 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% 1 Hari
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Gambar 5.12 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% 1 Hari
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Gambar 5.13 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% 1 Hari

b.  Pengujian dengan waktu pemeraman 5 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang

distabilisasi dengan kapur karbid dalam waktu pemeraman wakttu 5 hari
dapat dilihat pada Tabel 5.24 berikut.

Tabel 5.24 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur

Karbid dengan Waktu Pemeraman 5 Hari

Pemeraman Presentase Kohesi (Kg/cm?) Sudut Geser Dalam (°)
. 0,538 27,054
I~ 3% 8233 0,543 ;Sigi 26,978
5% 0:564 0,552 29:114 29,144
7% 822? 0,621 28322 30,442
9% 822; 0,631 gégig 31,071
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Gambar 5.14 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% 5 Hari
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Gambar 5.15 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 5% 5 Hari
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Gambar 5.16 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% 5 Hari
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Gambar 5.17 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% 5 Hari

c.  Pengujian dengan waktu pemeraman 9 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang
distabilisasi dengan kapur karbid dalam waktu pemeraman wakttu 9 hari
dapat dilihat pada Tabel 5.25 berikut

Tabel 5.25 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur

Karbid dengan Waktu Pemeraman 9 Hari

Pemeraman Presentase Kohesi (Kg/cm?) | Sudut Geser Dalam (°)
3% 9677 0,697 30,598 29,536

0,719 28,473
_ 5% 0.761 0,749 ' 31,817

9 Hari 0,737 32,329
7% 0874 0,869 31,631 32,264

0,864 32,897
9% 0.961 0,944 33,545 32,650

0,926 33,243
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Gambar 5.18 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% 9 Hari
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Gambar 5.19 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 5% 9 Hari
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Gambar 5.20 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% 9 Hari
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Gambar 5.21 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% 9 Hari

d. Hasil Rekapitulasi Pengujian Triaksial UU Tanah Asli Yang

Distabilisasi dengan Kapur Karbid

Berikut hasil rekapitulasi dari tanah asli yang distabilisasi dengan

kapur karbid dalam waktu pemeraman 1 hari, 5 hari, dan 9 hari dapat
dilihat pada Tabel 5.26 dibawah ini.

Tabel 5.26 Hasil Rekapitulasi Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur

Karbid dengan Waktu Pemeraman 1 hari, 5 hari dan 9 hari

Pemeraman Persentase Kohesi Sudut Geser Dalam
kapur karbid (Kg/cm?) ©
3% 0,339 23,657
1 Hari 5% 0,406 26,823
7% 0,420 27,874
9% 0,451 28,186
3% 0,543 26,978
. 5% 0,552 29,144
5 Hari
7% 0,621 30,442
9% 0,631 31,071
3% 0,697 29,536
. 5% 0,749 31,817
9 Har % 0,869 32,264
9% 0,944 32,650
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Gambar 5.23 Grafik sudut geser dalam dengan persentase kapur karbid

3. Pengujian Triaksial UU dan Tanah Asli Yang Distablisasi
dengan Kapur Karbid 9% dan Semen Putih

a. Pengujian dengan waktu pemeraman 1 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang
distabilisasi dengan kapur karbid 9% dan semen putih dalam waktu

pemeraman waktu 1 hari dapat dilihat pada Tabel 5.27 berikut.

Tabel 5.27 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur
Karbid 9%% dan Semen Putih dengan Waktu Pemeraman 1 Hari
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Pemeraman Persentase Semen Kohesi Sudut Geser
1 (6)
Putih (Kglem?) Dalam (©)
2
4% 0,988 0,985 30,829 30,611
. 0,981 30,393
1 Hari 9% Kapur
Karbid
arbi 6% 1,072 1,081 31,412 31342
1,09 31,272
1,2 2,082
8% 205 1,212 32,08 32,153
1,219 32,223
400 e, 0.5 kg/cm2
¢ =30,829 1 kg/cm2
1.5 kg/cm2
‘%\3'00 trendline
S |
<200 )
E100
g E:oféss g
=) . H
£000 ¥ | [ [ [ F [ [ [ [
& 000 100 200 300 400 500 600 700 800 9,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Gambar 5.24 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 4%

1 Hari
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Gambar 5.26 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 8%
1 Hari

b.  Pengujian dengan waktu pemeraman 5 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang distabilisasi
dengan kapur karbid 9% dan semen putih dalam waktu pemeraman wakttu 5
hari dapat dilihat pada Tabel 5.23 berikut.

Tabel 5.28 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur
Karbid 9% dan Semen Putih dengan Waktu Pemeraman 5 Hari
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Persentase Semen . Sudut Geser Dalam
Pemeraman Putih Kohesi ©)
(Kg/cm?)
1,125 31,067
0 1 b
4% 1110 1,118 31,189 31,128
5 Hari 9% Kapur 0 1,170 32,217
Karbid 6% 1216 1,193 32,766 32,492
1,355 33,005
% : 1 : 1
8% 1321 ,338 33.200 33,103
500 e 0.5 kg/cm2
- = = 1kg/cm2
4,00 1.5 kg/cm2
& _,ng/ trendline
=
3,00 S - -
)
l_: ................... ~ N
%2,00 / N
O "y \
£1,00 S Y
E) 0,00 - | | | | I | |
0,00 1,00 3,00 4,00 500 9,00 10,00

6,00 70 8,00
Tegangan Normal, o (?<g/cm9)

Gambar 5.27 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 4% 5
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c.  Pengujian dengan waktu pemeraman 9 hari

Berikut hasil dari pengujian triaksial UU tanah asli yang distabilisasi
dengan kapur karbid 9% dan semen putih dalam waktu pemeraman wakttu 9
hari dapat dilihat pada Tabel 5.29 berikut.

Tabel 5.29 Hasil Pengujian Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur

Karbid 9% dan Semen Putih dengan Waktu Pemeraman 9 Hari

Persentase Semen . Sudut Geser Dalam
Pemeraman Putih Kohesi ©)
(Kg/cm?)
1,17 2,861
4% 176 1,185 32,86 32,811
1,194 32,76
9 Hari 9% Kapur 1,325 33,101
Karbid 6% 1,316 33,046
1,306 32,990
1,406 34,559
0 J ]
8% 1416 1,411 34.184 34,372
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Gambar 5.30 Grafik Hubungan Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% +
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d. Hasil Rekapitulasi Pengujian Triaksial UU Tanah Asli Yang
Distabilisasi dengan Kapur Karbid 9% dan Semen Putih

Berikut hasil rekapitulasi dari tanah asli yang distabilisasi dengan
kapur karbid optimum dan semen putih dalam waktu pemeraman 1 hari, 5
hari, dan 9 hari dapat dilihat pada Tabel 5.30 dibawah ini.

Tabel 5.30 Hasil Rekapitulasi Triaksial UU Yang Distabilisasi dengan Kapur Karbid 9%

dan Semen Putih dengan Waktu Pemeraman 1 hari, 5 hari dan 9 hari

Pemeraman Persentase Kohesi Sudut Geser Dalam
semen putih | (Kg/cm?) ©)
4% 0,985 30,611
1 Hari 9% Kapur :
karbid 6% 1,081 31,342
8% 1,212 32,153
4% 1,118 31,128
5 Hari 9% Kapur 0
karbid 6% 1,193 32,492
8% 1,338 33,103
4% 1,22 32,042

9 Hari 9% Kapur .
karbid 6% 1,316 33,046

8% 1,411 34,372
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52  Pembahasan
Pembahasan berikut ini mengenai karakteristik dan sifat tanah asli yang
telah dicampur dengan bahan adiktif berupa kapur karbid dan semen putih. Dan

beberapa data telah dilampirkan pada subbab sebelumnya.

5.2.1 Tanah Asli
1. Sifat Fisik Tanah Asli
Berikut hasil rekapitulasi dari pengujian sifat fisik dari tanah asli dapat
dilihat pada Tabel 5.31 dibawah ini.

Tabel 5.31 Hasil Rekapitulasi Pengujian Sifat Fisik Tanah Asli

No Pengujian Aspek Tinjau Hasil | Satuan
1 Pengjujian Kadar Air Kadar Air 25,12 %
2 Pengjujian Berat Volume Berat VVolume 1,508 | gr/cm
3 Pengujian Berat Jenis Berat Jenis 2,53
Kerikil 0 %
4 Pengﬁjian Distribusi Butiran  [Tpagiy 17.057 %
Tapd Lanau 11,166 | %
Lempung 71,777 %
Batas Susut 22,756 %
5 Eengl_inan Batas-batas Batas Plastis 33,853 | %
onsistens Batas Cair 6L871| %
Indeks Plastisitas 27,149 %
Kad_ar Air 29 %
Optimum

6 Pengujian Proktor Standar Berat Volume

3
Kering Maksimum 13 gr/em

2. Klasfikasi Tanah Berdasarkan Unified Soil Classification System
(USCS)
Klasifikasi menurut metode USCS dapat Kita tentukan berdasarkan
tabel Klasifikasi tanah USCS. Pada sistem Kklasifikasi ini tanah

diklasifikasikan kedalam tanah berbutir halus dengan lolos saringan no.200
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(0,075 mm) dan tanah termasuk tanah lempung berbutir halus. Klasifikasi

tanah dengan metode USCS dilakukan dengan cara dibawah ini.

a Berdasarkan Analisa saringan, sampel tanah asli termasuk kedalam

divisi utama tanah lempung berbutir halus >50% lolos saringan no.200

(0,075 mm). Sampel tanah asli memiliki persentase lolos saringan
no.200 sebesar 82,943% dan nilai batas cair sebesar 61,871%. Berikut

hasil dari penentuan hasil divisi utama sampel tanah asli dengan
metode USCS dapat dilihat pada Tabel 5.32 dibawah ini.

Tabel 5.32 Sistem Klasifikasi Tanah Unified

S Simbol : ;
Divisi Utama N Nama Jenis
Kelompok

ML Lanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk
o = batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung
D = =
3 g Lanau dan lempung Lempung tak organik dengan plastisitas rendah
%‘ E batas cair 50 % atau CL sampai sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir,
© kurang lempung berlanau, lempung kurus (“/ean clays™)
é g oL Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan
sq plastisitas rendah
o Q . . .
o g Ml Lanau tak organik atau pasir halus diatome, lanau
ER:) ) elastis
£ 5§
2 a Lanau dan lempung CH Lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,
g 8 batas cair > 50 % lempung gemuk (“fat clays”)
a4 O
" OH Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai

tinggi
oo Gambut (“peat™) dan tanah lain dengan kandungan
Tanah dengan kadar organik tinggi Pt (‘peat’) - -

organik finggi

b. Berdasarkan hasil dari pengujian batas-batas konsistensi didapatkan

nilai dari batas cair (LL) sebesar 61,871% dan indeks plastisitas

didapat sebesar 27,149%. Didapatkan nama simbol kelompok metode
USCS dari Gambar 5.12 Dibawah ini.
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Indeks Plastistas P(%)

0 10 20 % ® % @ M 0 9 10
Batas Cair LL (%
Gos A PI=0T3(LL-20)

Gambar 5.11 Grafik Karakteristik Tanah Asli Metode USCS

C Berdasarkan grafik pada gambar 5.12 diatas, dapat ditentukan nama
ntuk simbol sampel tanah adalah OH dengan nama jenis lempng
organic dengan golongan plastisitas sedang sampai tinggi. Penentuan
symbol kelompok dan nama jenis tanah dapat dilihat pada Tabel 5.33
dibawah ini.

. Simbol .
Divisi Utama Kelompok Nama Jenis
ML Lanau tak organik dan pasir sangat halus. serbuk
o batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung
S E Lanau dan lempung Lempung tak organik dengan plastisitas rendah
ERY batas cair 50 % atau CL sampai sedang. lempung berkerikil. lempung berpasir.
\‘: = kurang lempung berlanau. lempung kurus (“lean clays™)
é § OL Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan
% N plastisitas rendah
= ‘2 MH Lanau tak organik atau pasir halus diatome, lanau
._‘é g; elastis
2 é Lanau dan lempung & Lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,
'g 8 batas cair > 50 % lempung gemuk (“fat clays™)
o
S OH Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai
tinggi
Tasiah Setigias Kidar oraail bigi P, Gamb-m (pcat) dan tanah lain dengan kandungan
organik tinggi

Tabel 5.33 Hasil Klasifikasi Tanah Asli Sistem USCS
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3. Kilasifikasi Tanah Berdasarkan American Assciation of State
Highway and Transportation Classification (AASHTO)

Berikut klasifikasi tanah berdasarkan metode AASHTO dilakukan

dengan langkah-lakah dibawah ini.

a Pengujian Analisa butiran tanah didapat persentase tanah lolos
saringan no0.200 yaitu sebesar 82,943%. Berdasarkan hasil pengujian,
sampel tanah asli termasuk kedalam Klasifikasi kelompol A-7
berdasarkan klasifikasi AASHTO. Didalam Klasifikasi ini syarat dari
A-t tersebut yaitu dimana tanah tersebut lolos saringan no.200

minimal 36%.

b. Pengujian batas-batas Atterberg didapat nilai batas cair 61,871%,
batas plastis 34,531% dan indeks plastisitas 27,339%, hasil pengujian
memenuhi syarat didalam klasifikasi kelompok A-7.

C Pengujian batas plastis didapatkan sebesar 34,531% dan tanah masuk
kedalam klasifikasi kelompok A-7-5 dengan syarat nilai batas plastis
lebih dari 30% dan pengujian pada sampel tanah termasuk kedalam
tipe material pokok pada umumnya tanah lempung dan penilaian
mumsebagai tanah dasar sedang sampai buruk.

Berikut hasil klasifikasi sampel tanah dengan metode AASHTO pada
Tabel 5.34 dibawah ini.



Tabel 5.34 Hasil Klasifikasi Tanah Asli Metode AASHTO
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Penilaian sebagai
bahan tanah dasar

Baik sekali sampai baik

Klasifikasi umum

Material lanau lempung

(Lebih dan 35% dan seluruh contoh tanah lolos ayakan No.200

Klasifikasi
kelompok

A-4

A-5

A-6

A-7

Analisis ayakan (%
lolos)

No.10

No.40
No.200

Min 36

Min 36

Min 36

Min 36

Sifat fraksi yang
lolos ayakan No.40
Batas Cair (LL)

Indeks Plastisitas
(PI)

Maks 40
Maks 10

Maks 41
Maks 10

Maks 40
Maks 11

Min 41
Min 11

Tipe matenial yang
paling dominan

Tanah berlanau

Tanah Berlempung

Penilaian sebagai
bahan tanah dasar

Biasa sampai jelek

(Sumber : Das, 1995)

4. Sifat Mekanik Tanah Asli

Penelitian Tugas Akhir ini yaitu bertujuan untk mencari sifat mekanik

dari tanah berupa kohesi dan sudut geser dalam yang mana keduanya adalah

parameter kuat geser tanah. Dari hasil pengujian triaksial UU didapat hasil

kohesi dari tanah asli desa kedungsari sebesar 0,286 kg/cm? dan sudut geser
dalam sebesar 21,680 ©.

5.2.2 Tanah Asli dengan Bahan Stabilisasi

Berikut adalah hasil dari pengujian triaksial UU dari tanah asli yang

distabilisasi dengan kapur karbid dan semen putih terhadap parameter tanah

berupa kohesi dan sudut geser dalam.

1. Kohesi

Berikut didapat hasil pengujian triaksial UU dengan penambahan

bahan adiktif berupa kapur karbid dan semen putih terhadap parameter

kuat geser tanah berupa nilai kohesi, dapat dilihat pada Tabel 5.35,

Gambar 5.33, Gambar 5.34 dibawah ini.
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Tabel 5.35 Rekapitulasi Nilai Kohesi penambahan kapr karbid dan semen putih

Pemeraman Uraian Sudut Geser Dalam
©)
- Tanah asli 0,286
Tanah asli + 3% Kapur karbid 0,339
Tanah asli + 5% Kapur karbid 0,406
1 Hari Tanah asli + 7% Kapur karbid 0,420
Tanah asli + 9% Kapur karbid 0,451
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4%
. 0,985
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6%
. 1,081
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8% 1212
Semen putih :
Tanah asli + 3% Kapur karbid 0,543
Tanah asli + 5% Kapur karbid 0,552
Tanah asli + 7% Kapur karbid 0,621
Tanah asli + 9% Kapur karbid 0,631
5 Hari Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4% 1118
Semen putih ’
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6% 1193
Semen putih ’
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8%
. 1,338
Semen putih
Tanah asli + 3% Kapur karbid 0,697
Tanah asli + 5% Kapur karbid 0,749
9 Hari Tanah asli + 7% Kapur karbid 0,869
Tanah asli + 9% Kapur karbid 0,911
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4%
. 1,220
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6%
! 1,316
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8% 1411

Semen putih
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Gambar 5.33 Grafik Pengaruh Stabilisasi Kapur Karbid Terhadap Nilai
Kohesi Pengujian Triaksial UU
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Gambar 5.34 Grafik Pengaruh Stabilisasi Kapur kabrbid 9% dan Semen
Putih Terhadap Nilai Kohesi Pengujian Triaksial UU
Berdasarkan Gambar 5.13 dan Gambar 5.14 dapat disimpulkan bahwa
tanah asli yang distabilisasikan dengan kapur karbid dan semen putih dapat
meningkatkan nilai kohesi bersamaan dengan bertambahnya masa
pemeraman. Pada pengujian triaksial UU didapat hasil tanah asli yang
dicampur dengan kapur karbid sebanyak 3% diketahui terjadi peningkatan nilai
kohesi bersamaan bertambahnya masa pemeraman yaitu sebesar 18,53% pada

pemeraman 1 hari, 89,86% pada pemeraman 5 hari dan 143,70% pada
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pemeraman 9 hari. Pada penambahan kapur karbid sebanyak 5%  terjadi
peningkatan sebesar 41,95%, 93,00%dan 161,88%. Pada saat penambahan
kapur karbid sebanyak 7% terjadi peningkatan sebesar 46%,85%, 117,13%
dan 203,84%. Dan pada penambahan kapur karbid sebanyak 9% juga
mengalami peningkatan sebesar 57,69%, 120,62% dan 230,06%.

Berdasarkan hasil pengujian dengan penambahan kapur karbid
persentase 3%, 5%, 7%, dan 9% didapatkan bahwa nilai kohesi mengalami
peningkatan tehadap sampel tanah asli. Peningkatan nilai kohesi optimum
terdapat pada penambahan kapur karbid sebanyak 9% dengan peningkatan
sebesar 230,06% pada masa pemeraman 9 hari. Sehingga, nilai optimum
persentase kadar kapur karbid sebesar 9% yang kemudian digunakan untuk
pengujian dengan bahan tambah semen putih.

Pada pengujian trikasial UU dengan bahan tambah kapur karbid
optimum dicampur dengan semen putih mengalami kenaikan nilai kohesi
bersamaan dengan lamanya waktu pemeraman. Berikut Penambahan 9%
kapur karbiddan 4% semen putih mengalami kenaikan sebesar 244,40%,
290,90%, dan 314,33% pada pemeraman 1 hari, 5 hari dan 9 hari. Pada
penambahan 9% kapur karbid dan 6% semen putih mengalami kenaikan
sebesar 277,97%, 317,13% dan 360,13%. Dan pada penambah 9% kapur
karbid dan 8% semen putih nilai sebesar 323,77%, 367,83% dan 393,35%.

Pada penambahan persentase semen ptih dapat meningkatkan nilai
kohesi tanah asli yang dicampur dengan kapur karbid optimum yaitu sebesar
9% pada waktu pemeraman 9 hari, nilai kohesi tanah asli sebesar 0,286 kg/cm?
menjadi sebesar 0,944 kg/cm?. Selanjutnya setalah mendapatkan persentase
optimum kapur karbid sebesar 9%, dan dicampur dengan semen putih dengan
persentase 4%, 6% dan 8%. Peningkatan tertinggi yait pada persentase 8%
yang mana nilai kohesi tanah asli 0,286 kg/cm? menjadi sebesar 1,411 kg/cm?.
Pada pengujian ini membuktikan bahwa kapur karbid optimuml| dan campuran

semen putih dapat meningkatkan nilai kohesi tanah asli.
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2. Sudut Geser Dalam (¢)

Berikut didapat hasil pengujian triaksial UU dengan penambahan
bahan stabilisasi berupa kapur karbid dan semen putih terhadap parameter
kuat geser tanah berupa nilai sudut geser dalam dapat dilihat pada Tabel
5.36, Gambar 5.35 dan Gambar 5.36 dibawah ini.

Tabel 5.36 Pengaruh Penambahan Kapur karbid dan Semen putih Terhadap

Nilai Sudut Geser Dalam

Pemeraman Uraian Sudut Geser Dalam
©)
- Tanah asli 21,680

Tanah asli + 3% Kapur karbid 23,657
Tanah asli + 5% Kapur karbid 26,823

1 Hari Tanah asli + 7% Kapur karbid 27,874
Tanah asli + 9% Kapur karbid 28,186
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4% 30,611
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6% 31,342
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8%
Semen putih 32,153
Tanah asli + 3% Kapur karbid 26,978
Tanah asli + 5% Kapur karbid 29,144
Tanah asli + 7% Kapur karbid 30,442
Tanah asli + 9% Kapur karbid 31,071

5 Hari Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4% 31128
Semen putih ’
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6%
Semen putih 32,492

i 0, i 0,

Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8% 33.103
Semen putih
Tanah asli + 3% Kapur karbid 29,536
Tanah asli + 5% Kapur karbid 31,817

9 Hari Tanah asli + 7% Kapur karbid 32,264
Tanah asli + 9% Kapur karbid 33,394
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 4% 32,042
Semen putih
Tanah asli + 9% Kapur karbid + 6% 33,046
Semen putih

i 0, i 0,

Tanah asli + 9% Kapur karbid + 8% 34.372
Semen putih




69

35,000

30,000 —— ®
° — = —®

~ 25,000 ‘_'/."
€
£ 20,000
©
2 15,000
]
& 10,000
Qo
5 5,000
o
Z 0,000
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Variasi Kapur karbid
—@®— Pemeraman 1 hari —@®— Pemeraman 5 hari Pemeraman 9 hari

Gambar 5.35 Grafik Pengaruh Stabilisasi Kapur karbid Terhadap Nilai
Sudut Geser Dalam Pengujian Triaksial UU
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Gambar 5.36 Grafik Pengaruh Stabilisasi Kapur karbid 9% dan Semen
putih Terhadap Nilai Sudut Geser Dalam Pengujian Triaksial UU

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui pada penguian triaksial UU
pada penambahan kapur karbid dan semen putih dapat meningkatkan parameter
kuat geser berupa nilai sudut geser dalam bersamaan lamanya waktu
pemeraman. Pada tanah asli yang dicampur dengan kapur karbid mengalami
peningkatan, pada persentase 3% diketahui nilai sudut geser sebesar 9,11%

pada pemeraman 1 hari, 24,43% pemeraman 5 hari dan 36,23% pemeraman 9
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hari. Pada penambahan kapur karbid 5% terjadi peningkatan diketahui nilai
sudut geser sebesar 23,72%, 34,42%, dan 46,75%. Pada penambahan kapur
karbid 7% mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 28,57%,
40,41% dan 48,81%. Dan pada penambahan kapur karbid 9% juga mengalami
peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 30,00%, 43,57% dan 50,59%.

Pada penambahan kapur karbid optimum yaitu dengan persentase 9% dan
semen putih dengan persentase 4%, 6% dan 8% diketahui dapat meningkatkan
nilai kuat geser tanah berupa nilai sudut geser dalam pada tanah asli. Pada
penambahan kapur karbid optimum dan semen putih 4% mengalami
peningkatan nilai sudut geser dalam bersamaan dengan bertambahnya waktu
pemeraman Yyaitu sebesar 41,19%, 43,57%, dan 51,34%. Pada penambahan
kapur karbid optimum dan semen putih 6% mengalami peningkatan nilai sudut
geser sebesar 44,56%, 49,87%, dan 52,42%. Dan pada penambahan kapur
karbid optimum dan semen putih 8% mengalami peningkatan nilai sudut geser
sebesar 48,30%, 52,68% dan 58,54%.

Berdasarkan grafik pada gambar 5.15 dan 5.16 penambahan kapur karbid
9% dan semen putih dengan persenatse 4%, 6% dan 8% diketahui dapat
meningkatkan nilai sudut geser dalam dalam tanah asli. Peningkatan tertinggi
terdapat didalam variasi kapur karbid 9% dan semen putih 8% dengan waktu
pemeraman 9 hari, dari nilai sudut geser dalam tanah asli sebesar 21,680%
menjadi 58,54%. Dan dapat disimpulkan pengoptimalan kapur karbid yang
dicampur dengan semen putih dapat meningkatkan nilai sudut geser dalam

tanah asli.

3. Nilai Karbid Optimum

Pada pengujian Triaksial UU tanah asli yang distabilisasi dengan kapur
karbid dengan persentase 3%, 5%, 7% dan 9% dengan waktu pemeraman 1
hari, 5 hari dan 9 hari terhadap parameter kuat geser tanah disimpulkan dapat
meningkatkan nilai kohesi dan sudut geser dalam pada tanah asli dengan

pesentase paling besar bersamaan dengan lamanya waktu pemeraman.
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Didalam pengujian tanah asli yang distabilisasi dengan kapur karbid dengan
persentase 3%, 5%, 7% dan 9% didapat kadar kapur karbid optimum dengan
persentase 9% dikarenakan mengalami peningkatan nilai kohesi tertinggi
pada waktu pemeraman 9 hari, dimana nilai kohesi tanah asli sebesar 0,286
kg/cm? menjadi 0,944 kg/cm? dan pada nilai sudut geser dalam dimana tanah
asli sebesar 21,680° menjadi 32,650°.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diLaboratorim yang telah dilakukan, hasil
analisa data dan pembahasan pada penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
klasifikasi dari sampel tanah asli dari Desa Kedungsari menggunakan
metode USCS termasuk kedalam kelompok OH dimana tanah organic
dengan plastisitas sedang sampai tinggi. Klasifikasi tanah berdasarkan
metodes AASHTO sampel tanah asli masuk kedalam kelompok A-7-5
dimana tanah berlempung sebagai tanah subgrade sedang sampai buruk.

2. Hasil dari pengujian Triaksial UU pada sampel tanah asli didapat nilai
parameter kuat geser tanah berupa kohesi sebesar 0,286 kg/cm? dan nilai
sudut geser dalam sebesar 21,680°.

3. Penambahan bahan aditif kapur karbid dengan persentase 3%, 5%, 7% dan
9% dengan waktu pemeraman 1 hari, 5 hari dan 9 hari menunjukkan bahwa
parameter kuat geser tanah kecenderungannya naik. Persentase tertinggi
yaitu 9% dengan waktu peram 9 hari dengan nilai kohesi 0,944% dan sudut
geser dalam 32,6500,

4. Nilai parameter kuat geser tanah maksimum, kohesi 1,411 kg/cm? dan sudut
geser dalam 34,3720 terjadi pada persentase kapur karbid 9% dengan
penambahan semen putih 8% pada pemeraman 9 hari.

6.2 Saran

Berikut saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut.
1. Penelitian berikutnya dapat mencoba untuk melakukan penelitian pada jenis

tanah yang berbeda dengan bahan tambah yang sama.
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2. Penelitian berikutnya dapat mencoba dengan variasi waktu pemeraman yang
lebih lama.

3. Penelitian selanjutnya dapat mencoba memakai jenis tanah yang sama dengan
persentase kapur karbid yang lebih besar.



74

DAFTAR PUSTAKA

Andi Kartika, Agnes T. Mandagi, Lanny D.K. Manaroinsong (2019. “Pengaruh
Penambahan Semen dan Abu Sekam Terhadap Kuat Geser Tanah Lempung”.

vol 7, no 12.

Abiyogo, (2019). Pengaruh Stabilisasi Tanah Lempung dengan Kapur Tohor dan
Matos Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah. Tugas Akhir

Bowles, J. (1984) Sifat - Sifat Fisis dan Geoteknis Tanah (Mekanika Tanah)
Jakarta: Erlangga.

Cassagrande, A. (1948) Classification and Identification of Soils. Transactions
ASCE, Vol. 113. Pp.901

Cholis, (2007). Pengaruh Stabilisasi Tanah Lempung dengan Abu vulkanik Merapi
Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah. Tugas Akhir

Edhy, dkk (2004). Pengaruh Kuat Geser Tanah Lempung dengan Variasi Campuran
Kapur Karbid dan Clean Set Cement. Tugas Akhir

Fridayana, dkk (2004). Pengaruh Penambahan Semen Putih dan Batu Gamping
Terhadap Kuat Geser Tanah Lempung. Tugas Akhir

Hardiyatmo, H.C. (2017). Mekanikan Tanah 1, Edisi ke Tujuh, Penerbit Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta.

.S Dunn, (1980). Fundamentals Of Geofecnical Analysis. Edisi cet.1, Penerbit John
Wiley and Sons, New York.

Melisa Haras, Arens Emilie Turangan, Roski R. I. Legrans (2017). “Pengaruh
Penambahan Kapur Terhadap Kuat Geser Tanah Lempung”. vol 15, no 67

Nurcholis, (2018). Pengaruh Penambahan Pupuk Urea pada Tanah dari Desa
Gupakwarak Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah. Tugas Akhir

PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk 1985. Komposisi Kimia White Cement

Qurrahman, (2019). Pengaruh Stabilisasi Tanah Lempung dengan Serbuk Bata
Merah dan Zeolit Terhadap Nilai CBR dan Potensi Kembang Susut. Tugas
Akhir

Wulan Novita Purwati, Rokhman, Hendrik Pristianto (2019). “Pengaruh Kadar



75

Semen Terhadap Stabilitas Tanah Ditinjau dari Kuat Geser Tanah”. Jurnal
Teknik Sipil: Rancang Bangun.



LAMPIRAN



77

Lampiran 1. Hasil Pengujian Kadar Air Tanah Asli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

VISINOANN

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN KADAR AIR
ASTM D 2216-71
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli
Sampel
No Uraian Satuan 1 5
1 Berat container (W1) gram 6,75 12,85
2 Berat container + tanah basah (W>) gram 33,77 39,50
3 Berat container + tanah kering gram 28 55 33.95
(Ws)
4 Berat air (Ww = W2-W1) gram 5,22 5,55
5 Berat tanah kering (Ws = W3-W1) gram 21,80 21,10
6 Kadar air (Ww : Ws x 100%) % 23,94 26,30
7 Kadar air rata-rata (w) % 25,12

(Muh.Ri

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

-~ h M’?’v

i Abdukrdzak. S.T. M.Eng)
(Salwa Najla Adisti)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BERAT VOLUME
ASTM D 2216

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli

Hasil
No Uraian Simbol Satuan [ "sampel 1 | Sampel

2

1 | Diameter ring d cm 6,00 5,15
2 | Tinggi ring t cm 2,00 2,00
3 | Volume ring \Y cm?® 56,549 56,549
4 | Beratring Wi gram 42,96 42,96
5 | Berat ring + tanah basah W> gram 127,51 129,01
6 | Berat tanah basah W3=W>-W1 gram 84,55 86,05
7 | Berat volume tanah Y gram/cm® 1,495 1,522
8 | Berat volume tanah rata-rata y rata-rata | gram/cm?® 1,508

(Muh.Ri

i Abdukrbzak. S.T. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

Mjm_

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Berat Jenis Tanah Asli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN BERAT JENIS
ASTM D 854-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli
Sampel

No Uraian Simbol Satuan 1 >
1 Berat piknometer W1 gram 30,02 37,45
9 Be(at piknometer + tanah W gram 50,67 57 44

kering

Berat Piknometer + tanah
3 kering + air penuh W3 gram 195,12 150.2
4 Berat piknometer + air penuh W4 gram 145,37 136,52
5 Suhu air (t°C) °C 27 26
6 | yw (t°C) gram/cm® | 0,9965 0,9963
7 yw (27,5°C) gram/cm?® 0,9964 0,9964
8 Berat tanah kering Ws= W2-W; gram 20,65 19,99
9 A Ws+Wy gram 166,02 156,51
10 |1 A- W3 gram 10,9 6,31
11 | Berat jenis tanah (t°C) Gs= W4/l gram/cm® 1,89 3,17
12 | Berat jenis tanah (27,5°C) Gs gram/cm?® 1,89 3,17

Berat jenis tanah rata-rata 3
13 (27,5°C) Gs rata-rata | gram/cm 2,53

(Muh.Ri

h
‘ ‘

i v ;
a1 Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

&%

(Salwa Najla Adisti)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
Nomor Diameter Berat Tanah | Berat Tanah Rerggntase Persentase
: ! Tanah
Saringan Saringan Tertahan Lolos Tanah Lolos
Tertahan
mm gram gram % %
4 4,75 3,22 496,78 0,64 99,36
10 2 4,09 492,69 0,82 98,54
20 0,85 5,86 486,83 1,17 97,37
40 0,425 8,91 477,92 1,78 95,58
60 0,25 14,32 463,6 2,86 92,72
140 0,106 86,97 376,63 17,39 75,33
200 0,075 3,38 373,25 0,68 74,65
pan 3 373,25 0 74,65 0,00

(Muh.Rifgi Abdu

h
oA

U/
zak, ST. M.Eng)

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

&%_

(Salwa Najla Adisti)
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JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Nomor Diameter Berat Tanah | Berat Tanah Persentase Persentase
. . Tanah
Saringan Saringan Tertahan Lolos 1 Tanah Lolos
ertahan
mm gram gram % %
4 4,75 0,56 499,44 0,11 99,89
10 2 2,04 497 .4 0,41 09,48
20 0,85 2,06 495,34 0,41 99,07
40 0,425 3,06 492,28 0,61 98,46
60 0,25 5,53 486,75 1,11 97,35
140 0,106 30,07 456,68 6,01 91,34
200 0,075 0,5 456,18 0,10 91,24
pan - 456,18 0 91,24 0,00

(Muh.Ri

0
3i Abdukrdzak, S'T. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

M"'

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Hidrometer Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
ASTM D 421-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
Pemba
zs;gg caan Hyd.
Tem : Hidro 0 Terkore | Kedalama :
Jam | perat Hidr meter % Ksi n Efektif, L/t k Diameter,
ur, t omet Terkor 2% menisc L D
er, .
Ra eksi, us, R
Rc
menit | °C cm mm
0 25 55 57 74,46 58 7,3 0 0,013 0
1 25 52 54 70,54 55 7,8 7,8 0,013 0,038
2 25 50 52 67,93 53 8,1 4,05 0,013 0,027
5 25 48 50 65,32 51 8,4 1,68 0,013 0,017
15 25 46 48 62,71 49 8,8 0,587 | 0,013 0,010
30 25 42 44 57,48 45 9,4 0,313 | 0,013 0,008
60 25 39 41 53,56 42 9,9 0,165 | 0,013 0,005
250 25 33 35 45,72 36 10,6 0,042 | 0,013 0,003
1440 | 25 20 22 28,74 23 13 0,009 | 0,013 0,001

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)

(Muh.Ri
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Hidrometer Tanah Asli Sampel 2
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PENGUJIAN ANALISA HIDROMETER
ASTM D 421-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
::;22 Pembacaan Hyd. Kedala
Jam Tempe Hidro Hidrometer % Terkoreksi man Lt K Diamet
ratur, t Terkoreksi, | Lolos | meniscus, | Efektif, er,D
meter,
Rc R L
Ra
menit oC cm mm
0 26 53 55 87,81 56 7,6 0 0,013 0
1 26 51 53 84,62 54 7,9 7,9 |0,013 | 0,037
2 26 50 52 83,02 53 8,1 4,05 | 0,013 | 0,027
5 26 47 49 78,23 50 8,6 1,72 | 0,013 | 0,017
15 26 45 47 75,04 48 8,9 0,593 | 0,013 | 0,010
30 26 40 42 67,06 43 9,7 0,323 | 0,013 | 0,008
60 26 35 37 59,08 38 10,6 0,177 | 0,013 | 0,006
250 26 30 32 51,09 33 11,4 0,046 | 0,013 | 0,003
1440 26 18 20 31,93 21 13,3 0,009 | 0,013 | 0,001

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 8. Grafik Hasil Pengujian Analisa Butiran Tanah Asli Rata-Rata

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Rata-rata
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Yogyakarta, 04 Februari 2022
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Lampiran 9. Rekapitulasi Hasil Analisa Saringan Tanah

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN ANALISA SARINGAN
ASTM D 422-72
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Rekapitulasi Hasil Analisa Saringan
Keterangan Hasil Satuan
Tanah lolos ayakan No.200 82,943 %
Pasir 17,057 %
Lanau 11,166 %
Lempung 71,777 %
D10 - mm
D30 0,001 mm
D60 0,0070 mm
Cu=D60/D10 -
Cc = D30%/(D10xD60) -

Yoqgyakarta, 04 Februari
Peneliti
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS
ASTM D 423-66 DAN ASTM D 424-74
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
No Batas
No Pengujian sat I I il v Plastis
1 | No. Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2
2 | Beratcawan | gr 12,9 12,7 13,1 12,9 | 12, | 13,0
6,83 8 6,03 7 7,53 6 7,61 2 7 3
Berat cawan
3 | +tanah gr | 189 | 21,3 | 17,4 | 245 | 21,1 | 245 | 169 | 32,1 | 13,
basah 8 5 6 6 7 4 5 9 48 | 13,9
Berat cawan
4 | +tanah gr | 138 13,2 | 19,6 | 16,4 | 19,9 254 | 13, | 13,6
kering 8 18 4 7 6 2 13,5 5 28 7
5 Berat air (3) or
) 5,1 3,35 | 422 | 489 | 471 | 462 | 3,45 | 6,74 | 0,2 | 0,23
Berat tanah
6 | kering (4) - gr 125 | 05
(2 7,05 | 502 | 7,21 6,9 893 | 6,76 | 5,89 3 8 | 0,64
Kadar air =
7 | B)(6) x o | 72,3 | 66,7 | 585 | 70,8 | 52,7 | 68,3 | 58,5 | 53,7 | 34, | 359
100% 4 3 3 7 4 4 7 9 48 | 4
8 Kadar air %
rata-rata 69,54 64,70 60,54 56,18
9 | Jumlah pukulan, N 18 23 31 38 35,21

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

OV M
(Muh.Rifqi Abdukrzak, S'T. M.Eng)

(Salwa Najla Adisti)




87

Lampiran 11. Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS
ASTM D 423-66 DAN ASTM D 424-74

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2

No Pengl?jian sat I I A v S:E??s

1 | No. Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2

6,4 | 12,7

2 | Beratcawan | or | ooc | con | 6 | 689 | 708 | 75 | 676 | 649 | 9 | 4

Berat cawan

3 | +tanah or 19,3 | 20,8 | 20,5 | 18,2 | 17,4 | 16,4 | 16,1 | 7,4 | 13,6
basah 19,7 6 3 6 8 5 2 5 2 3
Berat cawan

4 | +tanah gr 14,3 | 15,3 | 15,1 | 14,0 12,6 | 7,1
kering 14,4 4 1 3 8 13,8 | 13,1 7 9 | 13,4

5 Berat air (3) or 0,2
- (4) 53 | 502|552 543 | 42 | 365 | 332|348 | 3 |0,23

Berat tanah
6 | kering (4) - gr

(2) 7,65 7,5 9,31 | 8,24 7 6,3 6,34 | 6,18 | 0,7 | 0,66
Kadar air =

7 | (5)/(6) x % 69,2 | 66,9 | 59,2 | 65,9 | 60,0 | 57,9 | 52,3 | 56,3 | 32, | 69,2
100% 8 3 9 0 0 4 7 1 86 8
Kadar air

8 rata-rata % 68,11 62,59 58,97 54,34 33,85

9 | Jumlah pukulan, N 14 22 27 35

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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Lampiran 12. Grafik Hasil Pengujian Batas Cair Sampel 1 dan Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS CAIR
ASTM D 423-66
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1 dan Sampel 2
80,00
70,00 e
..,
RG4S e
56\00
40,00
30,00
1 JumlahlBukulan 100
Sampel 1
80,00
70,00 ..
Kadar 60,00 P
Al 50,00 ¢
40,00
30,00
. JumlahtBukulan 100

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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Lampiran 13. Data Awal Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
ASTM D 427-74

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1

a. Kadar Air
No Pengujian I I
1 | Berat cawan susut WL, gr 46,64 45,9
2 | Berat cawan susut + tanah basah W2, gr 69,62 62,3
3 | Berat cawan susut + tanah kering W3, gr 61,14 53,98
4 | Berat tanah kering gr 14,5 8,79
S | Kadar air, w = (W2-W3)/(W3-W1) x100% % 54,483 94,653

b. Volume Tanah Basah = VVolume Cawan Susut
No Pengujian I I
1 | Diameter ring d, cm 4,18 4,15
2 | Tinggi ring t, cm 1,24 1,25
3 | Volume ring V,em®* | 17,016 | 16,908

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti
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Lampiran 14. Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
ASTM D 427-74

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli sampel 1
No Pengujian I I
1 | Berat air raksa yang terdesak tanah kering W4, gr 207,51 206,12
2 | Berat gelas ukur W5, gr 60,48 60,48
3 | Berat air raksa W6, gr 147,03 145,64
4 | Berat tanah kering Wo, gr 8,49 8,79
5 | Volume tanah kering Vo, cm? 10,811 10,709
6 | Batas susut tanah % 21,375 24,126
7 | Batas susut tanah rata-rata % 22,751

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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(Muh.Rifqi Abdukrdzak, ST. M.Eng)
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(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 15. Data Awal Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
ASTM D 427-74

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli sampel 2
a. Kadar Air
No Pengujian I I
1 | Berat cawan susut W1, gr 45,51 46,09
2 | Berat cawan susut + tanah basah W2, gr 62,35 61,53
3 | Berat cawan susut + tanah kering W3, gr 54,21 53,05
4 | Berat tanah kering gr 8,7 6,96
S | Kadar air, w = (W2-W3)/(W3-W1) x100% % 93,563 | 121,839
b. Volume Tanah Basah = Volume Cawan Susut
No Pengujian I 1
Diameter ring d, cm 4,19 421
Tinggi ring t,cm 1,25 1,22
Volume ring V,em® | 17236 | 16,983

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022
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Lampiran 16. Hasil Pengujian Batas Susut Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH
ASTM D 427-74

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli sampel 2
No Pengujian I I
1 | Berat air raksa yang terdesak tanah kering W4, gr 207,71 200,4
2 | Berat gelas ukur WS, gr 60,48 60,48
3 | Berat air raksa W6, gr 147,23 139,92
4 | Berat tanah kering Wo, gr 8,7 6,96
5 | Volume tanah kering Vo,em® | 10,826 | 10,288
6 | Batas susut tanah % 19,886 25,65
7 | Batas susut tanah rata-rata % 22,768

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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Lampiran 17. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 1
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

(Muh.Ri
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v +
g1 Abdukrpzak, ST. M.Eng)

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
MOLD HAMMER
1 | Diameter (@) cm 10,135 1 | Berat, gram 2530
2 | Tinggi (H) cm 11,775 2 | Lapis 3
3 | Volume (V) cm? 949,945 3 | Jumlah pukulan (n) 25
4 | Berat, gram 1757 4 | Tinggi jatuh (cm) 30,48
Penambahan air
1 | Berat sampel tanah, gr 2000 2000 2000 2000 2000
2 | Kadar air mula-mula, % 10,889 10,889 10,889 10,889 10,889
3 | Penambahan air, % 5 10 15 20 25
4 | Penambahan air, ml 100 200 300 400 500
Berat volume tanah,
1 | No. sampel 1 2 3 4 5
2 E:sr:; odligheen + tanah 2000 | 3009 3216 | 3331 | 3326
3 | Berat tanah basah 1233 1342 1459 1574 1569
4 | Berataoluime,tandy 1,757 | 1,757 1,757 | 1,757 | 1,757
basah, y
Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

94

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)
ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Dikerjakan : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Sampel 1

Kadar Air Tanah

1 | Nomer pengujian 1 2 3

2 | Nomer cawan a b a b a b a b a b

3 | Befatcaway 91 | 887 | 899 | 887 | 923 | 9,04 | 895 | 887 | 875 | 899
(gram)
Berat

4 | cawan+tanah 36,73 | 40,19 | 41,57 | 355 | 29,87 | 28,27 | 33,76 | 32,57 | 31,55 | 35,08
basah (gram)
Berat

5 | cawan+tanah 3356 | 36,5 | 36,5 | 31,31 | 2592 | 24,6 | 27,65 | 27,23 | 25,73 | 28,32
kering (gram)

6 | Berat air (gram) 317 | 369 | 507 | 419 | 3,95 | 3,67 | 611 | 523 | 582 | 6,76

7 | Bejatuah 24,46 | 27,63 | 27,51 | 22,44 | 16,69 | 1556 | 18,7 | 18,36 | 16,98 | 19,33
kering (gram)

8 | Kadar air (%) 12,96 | 13,35 | 18,43 | 18,67 | 23,66 | 23,58 | 32,67 | 29,08 | 34,27 | 34,97

o | KalaLairata 13,15 18,55 23,62 30,87 34,62
rata (%)

1o | Beratvolume 1,14 1,19 1,24 1,26 1,22
tanah kering, yq

(Muh.Ri

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti
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(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 18. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
MOLD HAMMER
1 | Diameter (&) cm 10,11 1 | Berat, gram 2,530
2 | Tinggi (H) cm 11,55 2 | Lapis 3
3 | Volume (V) cm? 927,202 3 | Jumlah pukulan (n) 25
4 | Berat, gram 1839 4 | Tinggi jatuh (cm) 30,48
Penambahan air
1 | Berat sampel tanah, gr 2000 2000 2000 2000 2000
2 | Kadar air mula-mula, % 9,203 9,203 9,203 9,203 9,203
3 | Penambahan air, % 5 10 15 20 25
4 | Penambahan air, ml 100 200 300 400 500
Berat volume tanah, y
1 | No. sampel 1 2 3 4 5
2 | Berat cetakan + tanah basah 3086 3133 3088 3439 3370
3 | Berat tanah basah 1247 1294 1449 1600 1531
4 serat volume tanah basah, 1.345 1.396 1,563 1726 1,651

0

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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(Muh.Rifqi Abdukrdzak, ST. M.Eng)
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Lanjutan Lampira

d
=
)
o«
w
2
r
=)

VISINOAMNN

96

n 18. Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)

ASTM D 698-70

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Kadar Air
1 | Nomer 1 2 3 4 5
pengujian
2 | Nomer cawan a b a b a b a b a b

Berat cawan
(gram)

8,9 9,32 | 899 | 8,95 9,2 868 | 901 | 895 | 8,78 | 8,93

Berat
4 | cawan+tanah
basah (gram)

36,04 | 42,4 | 31,78 | 33,85 | 32,51 | 30,14 | 32,46 | 40,28 | 24,7 | 28,42

Berat
5 | cawan+tanah
kering (gram)

32,93 | 38,55 | 28,29 | 30,02 | 28,08 | 26,03 | 26,92 | 32,89 | 20,5 | 23,39

6 | Berat air (gram) 311 | 3,85 | 349 | 383 | 443 | 411 | 554 | 7,39 4,2 5,03

Berat tanah
kering (gram)

24,03 | 29,23 | 19,3 | 21,07 | 18,88 | 17,35 | 17,91 | 23,94 | 11,72 | 14,46

8 | Kadar air (%)

12,94 | 13,17 | 18,08 | 18,17 | 23,46 | 23,68 | 30,93 | 30,86 | 35,83 | 34,78

rata (%)

Kadar air rata-

13,05 18,13 23,57 30,90 35,31

Berat volume

tanah kering, yd

1,19 1,18 1,26 1,31 1,22

U
(Muh.Rifqi Abdukrpzak, STT. }

h
oA

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti
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Lampiran 19. Grafik Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
1,300
D@,
2150 - ... .
E o '.‘
< 1,200 X
g <§ 1,150 o
£
S5
g 1,100
§ 1,050
1,000 (0}
10,000 15,000 20,000 25,000 30,000 35,000 40,000
Kadar Air (%)
Uraian Simbol Satuan Nilai
Kadar Air Optimum Wopt % 29
Berat Volume 3
Kering Maksimum Vd max graicy 127

(Muh.Rifgi Abdukrdzak,

S.T. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022
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Lampiran 20. Grafik Hasil Pengujian Standard Proctor Tanah Asli Sampel 2
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

d
=
)
o«
w
2
r
=)

VISINOAMNN

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH (Proctor Standart)
ASTM D 698-70
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
1,350
..... ...
£ 1,300 =
% 1,250
& .
N o
CIJ g -----------
g @1,150
o
i 1,100
g 1,050
1,000 o
10,000 15,000 20,000 25,000 30,000 35,000 40,000
Kadar Air (%)
Uraian Simbol Satuan Nilai
Kadar Air Optimum Wopt % 29
Berat VVolume 3
Kering Maksimum Vd max o 1,33

(Muh.Ri

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 21. Data Pengujian Triaksial UU Tanah Asli Sampel 1
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LABORATURIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
Sampel 1
2 2 2
Uraian Simbol Sat. o koSl 1_Il_<gr<cm 15 kglem
Atas Tengah | Bawah Atas ehga Bawah Atas Tengah | Bawah
Berat Cawan w1 gr 8,57 9,14 8,58 9,04 8,97 8,98 9,08 8,8 9,12
Berat Cawan w2 gr
+ Tanah 40,44 37,16 43,3 45,98 43,6 43,6 38,79 39,89 42,41
Basah
Berat Cawan W3 ar
+ Tanah 32,12 31,47 35,98 42,62 34,27 33,63 32,68 32,51 34,64
Kering
BeratAir | WS 2| 9 | sa | seo | 732 | 336 | 933 | 937 | 611 | 738 | 777
Berat Tanah Ws = W3- ar
Kering W1 23,55 22,33 27,4 33,58 25,3 24,65 23,6 23,71 25,52
w= %
Kadar Air (Ww/Ws)x10 35,33 25,48 26,72 10,01 36,88 40,44 25,89 31,13 30,45
0%
Kadar Air w rata-rata %
Rata-Rata 29,110 29,154
Pengukuran Awal Simbol Satuan Sgippel 1
0,5 kg/cm? 1 kg/cm? 1,5 kg/lem?
Tinggi Silinder H cm 7,54 7,54 7,54
Diameter Silinder D cm 3,66 3,66 3,66
Berat Silinder W1 gr 144,66 144,66 144,66
Luas Penampang Silinder A cm? 10,52 10,52 10,52
Volume Silinder Vv cm? 79,33 79,33 79,33
Berat Sllénder + Tanah W2 or 263,59 263.84 263.29
asah
Berat Tanah Basah W3=W2-W1 ar 118,93 119,18 118,63
Berat Isi Basah Y gr/ cm?® 1,499 1,502 1,495
Berat Isi Kering yd gr/ cm? 1,161 1,164 1,158

(Muh.Rifqi

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 22. Hasil Uji Triaksial UU Beban 0,5 kg/ cm? Tanah Asli Sampel 1

(%]
g
)
o«
w
2
r
=)

VISINOAMNN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
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100

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1 dengan beban 0,5 kg/ cm?
Tegangan keliling 0,5 kg/cm?
Dl | Dial oban | Panjang. | %e19% | “Clas. | rerkoneksi | B | “Shess.
(x 0.001) AL e=AL/LO | CF A’ P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0 1 10,521 0 0
40 10 0,04 0,531 0,995 10,577 1,75 0,164
80 45 0,08 1,061 0,989 10,634 7,875 0,741
120 65 0,12 1,592 0,984 10,691 11,375 1,064
160 75 0,16 2,122 0,979 10,749 13,125 | 1,221
200 83 0,2 2,653 0,973 10,808 14525 | 1,344
240 88 0,24 3,183 0,968 10,867 15,4 1,417
280 87 0,28 3,714 0,963 10,927 15,2251 1,393

h
oA

U
(Muh.Rifgi Abdukrgzak, S'T. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

Mﬁm_

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 23. Hasil Uji Triaksial UU Beban 1 kg/ cm? Tanah Asli Sampel 1

]
g
7]
o
w
2
z
=)

VISINOAMNN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Dikerjakan : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Sampel 1 dengan beban 1 kg/ cm?

Tegangan keliling 1 kg/cm?

Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan Regangan Koreksi Luas Beban Deviator

Dial Dial Beban Panjang Luas | Terkoreksi Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO | CF A’ P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0 1 10,521 0 0

40 13 0,04 0,531 0,995 10,577 2,275 0,215
80 48 0,08 1,061 0,989 10,634 8,4 0,79
120 71 0,12 1,592 0,984 10,691 12,4251 1,162
160 106 0,16 2,122 0,979 10,749 18,55 1,726
200 126 0,2 2,653 0,973 10,808 22,05 2,04
240 126 0,24 3,183 0,968 10,867 22,05 2,029
280 126 0,28 3,714 0,963 10,927 22,05 2,018

OV )
1i Abdukrdzak, S'T. M.Eng)

(Muh.Ri

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




102

Lampiran 24. Hasil Uji Triaksial UU Beban 1,5 kg/ cm? Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Sampel 1 dengan beban 1 kg/ cm?

Tegangan keliling 1,5 kg/cm?

Pemb_acaan Pgmbacaan Pertambahan Regangan Koreksi Luas | Beban Deviator

Dial Dial Beban Panjang Luas | Terkoreksi Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO | CF A P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0 1 10,521 0 0

40 15 0,04 0,531 0,995 10,577 2,625 0,248
80 55 0,08 1,061 0,989 10,634 9,625 0,905
120 90 0,12 1,592 0,984 10,691 15,75 1,473
160 120 0,16 2,122 0,979 10,749 21 1,954
200 145 0,2 2,653 0,973 10,808 25,375 | 2,348
240 163 0,24 3,183 0,968 10,867 28.525 [ 2,625
280 162 0,28 3,714 0,963 10,927 28,35 2,595

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

. ~
OV
(Muh.Rifgi Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 25. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli Sampel 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 1
Sampel 1
Pembebanan Simbol Satuan 0,5 , 1 kglem? | 1,5 kg/em?
kg/cm
Tegangan keliling o3 kg/cm? 0,5 1 1,5
Tegangan geser maks. Ac kg/cm? 1,417 2,040 2,625
Tegangan utama ol kg/cm? 1,917 3,040 4,125
2,00
S %00
£ L
22 7
LTI
j
0,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00
Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?)
Tanah Asli Sampel 1
Uraian Satuan Hasil
Sudut Geser Dalam Derajat (©) 22,121
Kohesi kg/cm?2 0,276

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

DL?,V.
: U/
(Muh.Rifgi Abdukrdzak. S'T. M.Eng)

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 26. Data Pengujian Triaksial UU Tanah Asli Sampel 2
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Sampel Tanah 1
2 2 2
Uraian Simbol Sat. O,?rle(g/cam 1.:_(3[10? 1’.?_;?/?
Atas hg Bawah Atas hg Bawah Atas hg Bawah
Berat Cawan W1 gr 8,97 8,78 8,97 8,92 9,03 9,11 9,08 8,78 8,96
Berat Cawan w2 gr
+ Tanah 35,59 50,69 42,68 37,95 34,15 41,86 35,82 38,68 42,84
Basah
Berat Cawan W3 gr
+ Tanah 29,71 415 34,75 31,58 28,47 34,34 29,8 33,45 33,72
Kering
BeratAlr | Wwe W2 9T | sgg | 919 | 793 | 637 | 568 | 752 | 602 | 523 | 912
Berat Tanah | Ws=W3- | Of | 5074 | 3272 | 2578 | 2266 | 1944 | 2523 | 2072 | 2467 | 2476
ering W1
Kadar Air w= %
(Ww/Ws)x10 28,351 | 28,087 | 30,760 | 28,111 | 29,218 | 29,806 | 29,054 | 21,200 36,834
0%
Kadar Air W rata-rata % 29,066 29,045 20,029
Rata-Rata
Pengukuran Awal Simbol Satuan Sampel Tanah 1
0,5 kg/cm? 1 kg/cm? 1,5 kg/cm?
Tinggi Silinder H cm 7,54 7,54 7,54
Diameter Silinder D cm 3,66 3,66 3,66
Berat Silinder w1 gr 144,66 144,66 144,66
Luas Penampang Silinder A cm? 10,521 10,521 10,521
Volume Silinder \Y, cm?3 79,327 79,327 79,327
Berat Silinder + Tanah Basah W2 ar 263,98 263,87 263,71
Berat Tanah Basah W3=W2-W1 gr
119,32 119,21 119,05
Berat Isi Basah Y gr/ cmd 1,504 1,503 1,501
Berat Isi Kering vd gr/ cmd 1,165 1,165 1,165

(Muh.Ri

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

&%

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 27. Hasil Uji Triaksial UU Beban 0,5 kg/ cm? Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2 dengan beban 0,5 kg/ cm?

Tegangan keliling 0,5 kg/cm?

Pembacaan Pembacaan Pertambahan Reganaan Koreksi Luas Beban Deviator
Dial Dial Beban Panjang gang Luas Terkoreksi Stress

(x 0.001) AL e=AL/L0 CF A P
cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0,000 1,000 10,521 0,000 0,000
40 11 0,04 0,531 0,995 10,577 1,925 0,182
80 29 0,08 1,061 0,989 10,634 5,075 0,477
120 52 0,12 1,592 0,984 10,691 9,100 0,851
160 72 0,16 2,122 0,979 10,749 12,600 1,172
200 89 0,2 2,653 0,973 10,808 15,575 1,441
240 89 0,24 3,183 0,068 10867 | 1997 | 1433
280 89 0,28 3,714 0,963 10927 | 199 | 1495

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

Mfw.

(Salwa Najla Adisti)

(Muh.Ri
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Lampiran 28. Hasil Uji Triaksial UU Beban 1 kg/cm? Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Sampel 2 dengan beban 1 kg/ cm?

Tegangan keliling 1 kg/cm?

Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan Reganaan Koreksi Luas Beban Deviator

Dial Dial Beban Panjang gang Luas Terkoreksi Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO CF A P

cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0,000 1,000 10,521 0,000 0,000
40 12 0,04 0,531 0,995 10,577 2,100 0,199
80 42 0,08 1,061 0,989 10,634 7,350 0,691
120 67 0,12 1,592 0,984 10,691 11,725 | 1,097
160 20 0,16 2,122 0,979 10,749 15,750 | 1,465
200 110 0,2 2,653 0,973 10,808 19,250 | 1,781
240 123 0,24 3183 | 0968 | 10867 | 2102 | 1981
280 122 0,28 3714 | 0963 | 10027 | 2130 | 1954

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

g Mﬂ,_
(Muh.Rifqi Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 29. Hasil Uji Triaksial UU Beban 1,5 kg/cm? Tanah Asli Sampel 2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850

Proyek : Tugas Akhir

Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti

Tanggal : 4 Februari 2022

Sampel : Tanah Asli Sampel 2 dengan beban 1,5 kg/ cm?

Tegangan keliling 1,5 kg/cm?

Pembacaan | Pembacaan | Pertambahan Regangan Koreksi Luas Beban Deviator

Dial Dial Beban Panjang gang Luas Terkoreksi Stress
(x 0.001) AL e=AL/LO CF A P

cm div cm cm? kg kg/cm?
0 0 0 0,000 1,000 10,521 0,000 0,000
40 16 0,04 0,531 0,995 10,577 2,800 0,265
80 51 0,08 1,061 0,989 10,634 8,925 0,839
120 84 0,12 1,592 0,984 10,691 | 14,700 | 1,375
160 112 0,16 2,122 0,979 10,749 | 19,600 | 1,823
200 136 0,2 2,653 0,973 10,808 23,800 2,202
240 160 0,24 3,183 0,968 10,867 28,000 2,577
280 159 0,28 3,714 0,963 10,927 21,825 2,547

Yoqgyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)

(Muh.Ri




Lampiran 30. Grafik Lingkaran Mohr Triaksial UU Tanah Asli Sampel 2
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JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
Dikerjakan | : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli Sampel 2
Sampel 2
Pembebanan Simbol Satuan 0,5 , 1 kglem? | 1,5 kglem?
kg/cm
Tegangan keliling o3 kg/cm? 0,5 1 1,5
Tegangan geser maks. Ac kg/cm? 1,972 2,656 3,322
Tegangan utama ol kg/cm? 2,472 3,656 4,822
3,00
H
22,00
a
&
c
81,00
S
0,00 / \
0.00 100 tegalgg%% normal fl’(og(}cmz) 400 >00
Tanah Asli Sampel 2
Uraian Satuan Hasil
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 21,239
Kohesi kg/cm? 0,295

(Muh.Ri

h
. ‘

Vi
g1 Abdukrpzak, ST. M.Eng)

Yogyakarta, 04 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)

M?W_




Lampiran 31. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli
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JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Y ogyakarta 55584

h
oA

v
(Muh.Rifgi Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY Sampel : Tanah Asli
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
2,00
3,00
2 S20
e 1,00 g
g g, ©=21232
i e c
i TN g-' 1,00
5 / \ | s
EJ C=0,2/6 C=°J(‘é \
0,00 0,00
0.00 1.0 .00 . 4,00 5,00 0,00 1,00 2,00 3.00 4,00 5,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?) tegangan normal (kg/cm?)
Tanah Asli dengan MDD dan OMC
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 22,121 21,239 21,680
Kohesi kg/cm? 0,276 0,295 0,286 Yogyakarta, 24 November 2020

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 32. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 1 Hari
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(Muh.Ri

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 3% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
3,00 2,00
a ®=21729
_gJE.OO P = 125585 ;
7] g ~1,00
- O g =7 Y
T 1,00 g2
g o — %{J%ﬁ C:(éss \
5 C{/‘lm 5 0,00
g0.00 = 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00
& 000 100 200 300 400 500 600 o
= Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?) Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 1 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata -
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 25,585 21,729 23,657 gogﬁgkarta' 4 Februari 2022
Kohesi kg/sz 0,322 0,356 0,339 eneliti

M{M

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 33. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 5 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Tuksono, Sentolo, Kulon Progo, DIY Sampel : Tanah Asli KK 3% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Apsa Al Hazzi
3,00 3,00
@ =27,054 o = 26,901
2,00 2,00
2 2
&% < & & -
g .9 ’ o 0
ED%JJI 00 ?ugﬁl‘oo
o g =
iy CH0,528 & c£0,547
—~ ]
0,00 B 0,00
000 100 200 300 400 500 600 700 0.00 2.00 8.00

. 4.00 6,00 ,
Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?) Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 5 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 27,054 26,901 26,978 Yogyakarta, 4 Februari 2022
Kohesi kg/cm? 0,538 0,547 0,543 Peneliti

M{v

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 34. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 9 Hari

UNIVERSITAS

Z
o]
0]
z
m
iy
>

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Y ogyakarta 55584

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

112

(Muh.Ri

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Tuksono, Sentolo, Kulon Progo, DIY Sampel : Tanah Asli KK 3% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Apsa Al Hazzi
4,00
4,00

4,300 @ = 30,598

g 3,00 ®=28,473

2500 b

‘_;_." £ % _ 2,00

% 1,00 [ “.i g

& 5 5 1,00 7/

o Cf 05675 s c50,719

o [=11]

200,00 & 0,00

& 000 1,00 2,00 300 400 500 600 7,00 800 0,00 4,00 6,00 8,00

L f -

= Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 3% Masa Peram 9 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 30,598 28,473 29,536
Kohesi kg/cm? 0,675 0,719 0,697

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 35. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 1 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY Sampel : Tanah Asli KK 5% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
3,00 3.00
: 2,00 p=27,025 - 2.00 p=26,621
o .0 L A
& 51,00 - 2 8100 77
& Eﬁ&ﬁ
Fod N cLA A
0,00 ﬁ

0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6.00

Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?) Ol'egangan N01 111'11 o (kg/ CS]Q]O

(Muh.Rifgi

Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 1 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata Yogyakarta, 4 Februari 2022
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 27,025 26,621 26,823 Peneliti
Kohesi kg/cm? 0,371 0,441 0,406

M{m_

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 36. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 5 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 5% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
3,00
3,00
@ =29,114
- @ =29,184
o o 2,00
L 200 .
[V 7]
O g o —~
8 77 S & 100
&n Pf = 01,
& ) c$0,564
= C =[0,540 o
0,00 =000
000 100 0,00 2,00 4,00 6,00 8,00

2 4 5 .
2,00 %éogoang?ﬂ%\lori'ﬂ%, Gfigg-’cms')oo Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 5 Hari

OV 7
(Muh.Rifqi Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 29,174 29,114 29,144
Kohesi kg/cm? 0,540 0,564 0,552

Yogyakarta, 4 Februari 2022
Peneliti

ij

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 37. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 5% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
4,00 4,00
_ 41 305 p=32,329

. 3.00 s 3,00

o | ]

] &

B g 200 - - g _200 Z

g O O E

w =

o 51,00 & 51,00

g~ 24 C=/0,757

ol Cc#0,761 ﬁ- ~

= 0,00 & 0,00

0,00 1,00 2,00 3,00 400 500 600 7,00 800 0,00 2.00 4,00 ﬁ‘i]O 8,00
Tegangan Normal, ¢ (kg/cm®) Tegangan Normal, o (kg/cm?)
Tanah Asli + KK 5% Masa Peram 9 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata .
Sudut Geser Dalam Derajat () 31,305 32,329 31,817 Yogyakarta, 4 Februari 2022
Kohesi kg/cm? 0,761 0,737 0.749 Peneliti

11 Abdukrpzak, SST. M.Eng)

&%

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 38. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% Masa Peram 1 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tegangan Geser, T (kg/cm?)
(=]
[==]
=
o]
[}
=N
=]
P 19 ] .

o

2,00

Plot Area
soahotivea| oo

Tegangan Normal, o (kg/cm?)

6,00

Tegangan Geser, T (kg/cm?)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 7% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
3.00 3,00

2.00 @ = 27,006
1,00 77
0,00
0,00 2.00 4,00 6.00

Tegangan Normal, o (kg/cm?) |

Tanah Asli + RHA 5% + SBM 5% Masa Peram 1 Hari Yogyakarta, 4 Februari 2022
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata Peneliti
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 28,742 27,006 27,874
Kohesi kg/cm? 0,405 0,434 0,420

Miv

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 39. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% Masa Peram 5 Hari
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(Muh.Ri

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 7% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
100 4,00
e 3,00 © = 30,860 3,00 ® =30,024
= B
2 g 2,00
& 52,00 2 2
g S — 3 HE Y o
[y = :
2 21 .00 8 £po
& ) C#0,627
) CF 0615 s
000 K 0,00
’ 0,00 2,00 4,00 6,00 8,00
000 1,00 2,00 3'0%604518%311 N8ens 00 {Y{gocm% Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?)
Tanah Asli + KK 7% Masa Peram 5 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata .
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 30,860 30,024 30,442 Yogyakarta, 4 Februari 2022
Kohesi kg/cm? 0,615 0,627 0,621 Peneliti

M{V

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 40. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 7% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 7% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5.00 5,00
4,00 4,00 )
n.E ©=31,631 - 100 p =32,897
5,300 5o
&4 (il
— r gy
= 2,00 © g200
2 & P
k = 41,00
3 1,00 =
o &0 C 0,864
EDO 0 CF0,874 = 0.00
s 2
£ 0,00 1,00 2,00 3,00 400 500 600 7,00 800 9,00 0,00 2,00 4,00 6,00 . 8,00 10.00
= Tegangan Normal, o (kg/cm?) Tegangan Normal, o (kg/cm’?)
Tanah Asli + KK 7% Masa Peram 9 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata Yogyakarta, 4 Februari 2022
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 31,631 32,897 32,264 Peneliti
Kohesi kg/cm? 0,874 0,864 0,869

Mim_

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 41. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 1 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
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: Tugas Akhir
: Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y
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Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 1 Hari

(Muh.Ri

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 27,690 28,682 28,186
Kohesi kg/cm? 0,454 0,447 0,451

Yogyakarta, 4
Peneliti

Februari 2022

M{M

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 42. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 5 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 5 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 31,298 30,843 31,071
Kohesi kg/cm? 0,637 0,625 0,631

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli KK 9% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
4,00 4,00
e 3.00 @ =31,298 - 3,00 = 30,843
& ‘12,00 200
=y P - —
s —1.00 91,00
%J &)
= Cf 0637 g C 40,625
0,00 200,00 ’
0,00 1,00 200 3,00 400 500 600 7,00 800 & 0,00 2,00 4,00 6,00 8,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?) = Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 43. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Rifgi

Tanah Asli + KK 9% Masa Peram 9 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 32,626 32,673 32,650
Kohesi kg/cm? 0,961 0,926 0,944

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY Sampel : Tanah Asli KK 9% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5.00 5,00
4,00
. 4,00 0 =32,626 $=32,673
Ly w
% :3.00 Q 3.00
Qg [
g 9200 O 22,00 7
e [= ]
2 & &P
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[+ =11}
== cH0,861 ) CF 0,926
0.00 = 0,00
0,00 1,00 2,00 3,00-4.00 5.00 OD 0,00 0,00 2,00 4,00 8,00 10,00
egangan g cm? Tegangan Normal, & (kg/cm?)

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 44. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 1 Hari
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(Muh.Rifgi Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
4,00
©=30,829 4,00

3,00 —_ o =30,393

80

a‘; A7 EJ

;2.00 350 “

§100 8o

§u B e §D C+0,981

20,00 080

& 0,00 1,00 2,00 3,00 400 500 600 7,00 8,00 9,00 )

~ egangan Normal, & ( g.-’?:m2 e 0.00 2,00 4,00 Tegan&:%?Normaﬁ‘,Og (kg.-"'Cl}lQ'PO

Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 1 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 30,829 30,393 30,611
Kohesi kg/cm? 0,988 0,981 0,985 Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

M{v

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 45. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 5 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5,00
5,00
4,00
~ 4,00 o= 35L067 _ @ =31,189
8 £ 3,00
& 3.00 g
4 4 vy A7
= 2,00 = 2,00 7,
[¥] o
© 100 & 1.00
s C=A,125 o C=1,110
g &
& 0,00 & 0,00
= 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 e 0,00 2,00 4,00 6,00 8,00 10,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?) = Tegangan Normal, o (kg/cm?)

(Muh.Ri

Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 5 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata Yogyakarta, 4 Februari 2022
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 31,067 31,189 31,128 Peneliti
Kohesi kg/cm? 1,125 1,110 1,118

M{V

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 46. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5,00 5.00
@ =32,861 _
4,00 4.00 @ =32,760
500 83,00
< E} 7/
200 2,00
7]
L b
G100 $1,00
ED C91,178 g C=/1,194
= [=T¥]
&9-00 20,00
& 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 000 2.00 4.00 6.00 00 10,00
Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?) = Tegangan Normai o (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 9% + SP 4% Masa Peram 9 Hari

(Muh.Ri

h
oA

i v ;
a1 Abdukrdzak, S.T. M.Eng)

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 32,861 32,760 31,811
Kohesi kg/cm? 1,176 1,194 1,185

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 47. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 1 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
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400 TP 4.00 ©=31,272

B 3,00 300
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8 0,00 @00

= 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 500 6,00 7,00 8,00 9,00 ! 0,00 2,00 4,00 6,00 8.00 10,00

(Muh.Ri

Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Teg

Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 1 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 31,412 31,272 31,342
Kohesi kg/cm? 1,072 1,090 1,081

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 48. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 5 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5,00
5,00
400 @ =32,217 4,00 =375
5 P
=, 3.00 g 3.00
2,00 = 2.00
2 5
S 100 g
ﬁ O 1,00
§D C+1,470 g C=M,216
g, 000 :?u 0,00
& 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 S 0,00 500
—~ ﬁ . ey

4'0Peganga61'101%orlnal,8é] ?kg.-"'cm]“'?'oo

Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 5 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 31,217 32,766 32,492
Kohesi kg/cm? 1,170 1,216 1,193

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 49. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 9 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 33,101 32,990 33,046
Kohesi kg/cm? 1,325 1,306 1,316

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 6% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5.00 5,00
@ =33,101 @ =32,990
400 4,00
E, 3,00 8300 4
< £ /4
g 2,00 © 2,00
g 1,00 & 1.00
oD Cf 1325 o C31j306
% &
E‘ 0.00 20,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,0010,0011,00 e 000 200 400 600 800 1000 12,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?) = Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 50. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 1 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tegangan Normal, o (kg/cm?)

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 1 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
5,00 5,00
a 3,00 NE 3.00
ﬂj 4 :J P
= o4
* 2,00 & 2,00
5 o
8 2
Q 1,00 g 1.00
g CE 1,205 = c=p,219
5 0.00 2 0,00
[=TY 3 Y,
ﬁj 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 %ﬂ 0.00 2.00 4.00 6.00 8.00 10.00
=

Tegangan Normal, ¢ (kg/cm?)

Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 1 Hari
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 32,082 32,223 32,153
Kohesi kg/cm? 1,205 1,219 1,212

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran 51. Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 5 Hari

UNIVERSITAS

Z
o]
0]
z
m
iy
>

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Y ogyakarta 55584

129

PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)

(Muh.Ri

Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 5 Hari

Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 33,005 33,200 33,103
Kohesi kg/cm? 1,355 1,321 1,338

ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 5 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
6.00 6,00
5.00 5,00
o @ = 33,005 a ¢ = 33,200
8 400 £400
= 3,00 4 243,00 4
o A Ll
a = 00
2 [T
5 2,00 @
= Q
5! 1,00
:%P 10 c=1,355 g c41321
1) ' T
& 0,00 50,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00 10,0011,00 2 000 2,00 4,00 6,00 8,00 10,00 12,00
Tegangan Normal, o (kg/cm?) = Tegangan Normal, o (kg/cm?)

Yogyakarta, 4 Februari 2022

Peneliti

(Salwa Najla Adisti)




Lampiran . Grafik Lingkaran Mohr Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 9 Hari
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir Tanggal : 4 Februari 2022
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DI'Y Sampel : Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 9 Hari
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
6,00 6.00
:.OO ¢ =34,559 5.00 o =34,184
B0 7,00
B o
3,00 7 8,00 74
Iy =
E‘Q.OO :,,‘2.00
[ ¥
=1,00 C1.00
& C7 1,406 g c41416
$.00 2,00
& 0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,0010,001 1,001 2,00 B 000 200 400 _ 6,00 8,00 10,00 12,00
Tegangan Normal, ¢ (kg/ecm?) ~ Tegangan Normal, o (kg/cm?)

(Muh.Ri

Tanah Asli + KK 9% + SP 8% Masa Peram 9 Hari Yogyakarta, 4 Februari 2022
Uraian Satuan Sampel 1 Sampel 2 Rata-rata Peneliti
Sudut Geser Dalam Derajat (°) 34,559 34,184 34,372
Kohesi kg/cm? 1,406 1,416 1,411 M{”

(Salwa Najla Adisti)
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Lampiran 72. Rekapitulasi Hasil Pengujian Triaksial UU

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli dan Tanah Asli + KK + SBM
Parameter Kuat Geser Tanah
Ma Variasi Sampel © c
P o o
eram (kg/cmz) ¢ ( ) (kg/cmz) ¢ ( )
. . 1 0,276 | 22,121
0 Hari Tanah Asli > 0205 | 21239 0,286 21,68
Tanah Asli + 1 0,322 | 25,585
3% KK 2 0,356 | 21,729 0,339 23,657
Tanah Asli + 1 0,371 | 27,025
71 26,82
506 KK 2 | o4a1 | 26621 | O° 0,823
Tanah Asli + 1 0,405 | 28,742
706 KK > 0434 | 27.006 0,4195 27,874
Tanah Asli + 1 0,454 27,69
) 9% KK > 0447 | 28.843 0,4505 28,267
Tanah Asli + 1 0,988 | 30,829
9% KK + 4% 0,985 30,611
> spf 2 0,981 | 30,393
Tanah Asli + 1 1,072 | 31,412
0, + Q9
9% KSKP 6% ) 109 31272 1,081 31,342
Tanah Asli + 1 1,205 32,082
0, + 80
9% KSKP 8% ) 1219 | 32,223 1,212 32,153
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Lanjutan Lampiran 73. Rekapitulasi Hasil Pengujian Triaksial UU

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli dan Tanah Asli + KK + SP
Parameter Kuat Geser Tanah
Mag Variasi Sampel Cc Cc
P o o
il kgfemd) | *O | kgremp) | PO
. ) 1 0,276 | 22,121
0 Hari Tanah Asli > 0.295 | 21.239 0,286 21,68
Tanah Asli + 1 0,538 | 27,054
3% KK 2 0,547 | 26,901 0548 26,9718
Tanah Asli + 1 0,54 29,174
5% KK 2 0,564 | 29,114 U3 29,144
Tanah Asli + 1 0,615 30,86
21 442
7% KK 2 | os27 | 30004 | O° 30
Tanah Asli + 1 0,637 | 31,298
0,631 31,071
5 Hari 9% KK 2 0,625 | 30,843
Tanah Asli + 1 1,125 | 31,067
0, + 40
9% KSKFJ 4% 5 111 31,189 1,118 31,128
Tanah Asli + 1 1,17 32,217
% KK + 6% 1,1 2,492
9% sp 0% 2 1216 | 32,766 | O3 5249
Tanah Asli + 1 1,355 | 33,005
0 + 80
9% Ké(P 8% 5 1321 33,2 1,338 33,103
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Lanjutan Lampiran 74. Rekapitulasi Hasil Pengujian Triaksial UU

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 8905042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
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PENGUJIAN TRIAKSIAL UU (Unconsolidated Undrained)
ASTM D 2850
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Desa Kedungsari, Pengasih, Kulon Progo, DIY
Dikerjakan : Salwa Najla Adisti
Tanggal : 4 Februari 2022
Sampel : Tanah Asli dan Tanah Asli + KK + SP
Parameter Kuat Geser Tanah
Mag Variasi Sampel c C
Peram (kg/cmz) ¢ ( ) (kg/cmz) ¢ ( )
: : 1 0,276 | 22,121
0 Hari Tanah Asli > 0295 | 21239 0,286 21,68
Tanah Asli + 1 0,675 | 30,598
3% KK 2 0,719 | 28,473 06 29,536
Tanah Asli + 1 0,761 | 31,305
506 KK 2 | 0737 | 32320 | 0749 | 318U
Tanah Asli + 1 0,874 | 31,6311
7% KK 2 0,864 | 32,897 0,869 32,264
Tanah Asli + 1 0,961 | 32,626
44 2
9 Hari 9% KK 2 0,926 | 32,673 0.9 32,650
Tanah Asli + 1 1,176 32,861
% KK + 4% 11 2,811
9% sl 1 2 1104 | 3276 | & 328
Tanah Asli + 1 1,325 | 33,101
9% KK + 6% 1,316 33,046
e |2 | 1306 | 3299 | '
Tanah Asli + 1 1,406 | 34,559
% KK + 8% 1,411 4,372
9% Sp 8% 2 1416 | 34,184 | 343

Yogyakarta, 04 Februari 2022
Peneliti

M) M?”
(Muh.Rifgi Abdukrdzak, S'T. M.Eng)

(Salwa Najla Adisti)




